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ABSTRAK 
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Pembimbing  1 : Dr. Muslim Djuned, S.Ag., M.Ag 
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  Kehidupan dan kematian merupakan dua hal yang saling 
berkaitan, al-Qur’an menyebutkan lafaz hayah sebanyak 189 kali, kata 
maut disebutkan sebanyak 161 kali, dalam penyebutan hayah dan maut, 
terdapat penyebutan lafaz  hayah dan maut secara bersamaan dalam satu 
ayat disebutkan 145 kali. Di satu sisi  terdapat  penyebutan hayah  
terlebih dahulu dari pada maut, di sisi  lain al-Qur’an menyebutan maut 
terlebih dahulu dari pada hayah. Permasalahan inilah yang 
melatarbelakangi penelitian ini, sehingga penulis merumuskan  
permasalahan  ini dalam dua bentuk pertanyaan  yaitu apa makna hayah 
dan maut dalam al-Qur’an, serta bagaimana rahasia penyebutan  hayah 
terlebih dahulu dari maut dan penyebutan maut terlebih dahulu dari 
hayah dalam al-Qur’an. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui apa makna dan rahasia penyebutan hayah terlebih dahulu dari 
maut dan penyebutan maut terlebih dahulu dari hayah dalam al-Qur’an. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian librabry research, 
yaitu dengan mengumpulkan data-data dan mengkaji bahan-bahan 
kepustakaan. Skripsi ini menggunakan metode mawḍū’ī. Adapun hasil 
penelitian, dalam al-Qur’an lafaz hayah disebutkan 8 makna, yaitu: 
pertama hayah yang berarti menghidupkan bumi. Kedua, yang berarti 
kehidupan dunia. Ketiga, yang berarti kehidupan akhirat. Keempat, yang 
berarti orang yang beriman yang mendapat petunjuk. Kelima, yang 
berarti salah satu sifat Allah. Keenam, yang berarti memelihara 
kehidupan. Ketujuh, menghidupkan dengan tujuan agar menjadi 
pelajaran. Kedelapan, berarti penciptaan awal. Sedangkan makna maut 
dalam al-Quran terdapat 5 makna yaitu: pertama yang berarti bumi yang 
kering. Kedua, berarti tidur. Ketiga berarti hilangnya nalar (tidak 
menerima kebenaran). Keempat berarti hilangnya kekuatan pengetahuan 
dan kelima yang berarti munculnya ketakutan yang menggerogoti hidup 
seperti bahaya kematian. Rahasia penyebutan hayah terlebih dahulu  
karena konteks kehidupan manusia pertama kali yaitu di bumi sedangkan 
rahasia disebutkan maut terlebih dahulu untuk menunjukkan sisi 
kelemahan manusia bahwa kehidupan itu pada hakikatnya di awali 
dengan kematian, selain itu juga untuk membungkam keraguan akan 
iv 
 
kebangkitan setelah kematian. Jadi semua lafaz yang ada dalam al-Qur’an 
baik yang disebutkan terdahulu maupun kemudian semuanya memiliki 
makna dan maksud tersendiri, Maha Suci Allah yang berkuasa atas segala 
sesuatu.   
 
vi 
 
PEDOMAN TRANSLITERASI ALI ‘AUDAH  
Model ini sering dipakai dalam penulisan transliterasi dalam jurnal 
ilmiah dan juga transliterasi penulisan disertasi. Adapun bentuknya 
adalah sebagai berikut: 
 
Catatan : 
  
1.   Vokal Tunggal 
    --------- (fathah)          = a misalnya, ثدح ditulis hadatha 
      --------- (kasrah)         = i  misalnya, ليق ditulis qila 
      --------- (dammah)      = u misalnya, و ر ي  ditulis ruwiya 
 
2.   Vokal Rangkap 
Arab   Transliterasi Arab Transliterasi 
ا  Tidak disimbolkan ط   Ṭ (titik di bawah) 
ب  B ظ   Ẓ (titik di bawah) 
ت  T ع  ‘ 
ث  Th غ  Gh 
ج  J ف  F 
ح  Ḥ ( titik di bawah) ق  Q 
خ  Kh ك  K 
د  D ل  L 
ذ  Dh م  M 
ر  R ن  N 
ز  Z و  W 
ش  S ه  H 
ظ  Sy ء  ’ 
ص  Ṣ (titik di bawah) ي  Y 
ض   Ḍ (titik di bawah)   
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      (ي) (Fathah dan ya)    = ay, misalnya, ةريره ditulis Hurayrah 
      (و)  (fathah dan waw) = aw, misalnya, ديحوت ditulis tawhid 
 
3.   Vokal Panjang (maddah) 
   (ا)  (fathah dan alif)               = ā, (a dengan garis di atas) 
   (ي) (kasrah dan ya)                = ī , (i dengan garis di atas) 
   (و)  (dammah dan waw)          = ū, (u dengan garis di atas) 
Misalnya : (  لوقعم ,قيفوت  ,ناهرب  ( ditulis burhān, tawfīq, ma’qūl. 
 
4. Ta’Marbutah (ة)  
Ta’Marbutah hidup atau mendapatkan harakat fathah, kasrah,  
dan dammah, transliterasinya adalah (t), misalnya ىلولاا هفسلفلا = al-
falsafat al-ūlā. Sementara ta’marbūtah mati atau mendapatkan 
harakat sukun, transliterasinya adalah (h), misalnya:  (  ةلدلاا جهانم ,
ةيانلاا ليلد ,ةفس لافاهت ) ditulis  Tahāfut  al- Falāsifah, Dalīl al-
‘ināyah, Manāhij al-Adillah 
 
5. Syaddah (tasydid)  
Syaddah yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 
lambang (   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
huruf, yakni yang sama dengan huruf yang mendapat Syaddah,  
misalnya ( ةيم لاساإ ) ditulis islamiyyah. 
 
6. kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan  
huruf لا transliterasinya adalah al, misalnya: سفنلا ,فشكلا  ditulis al-
kasyf, al-nafs. 
 
7. Hamzah (ء) 
Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata di 
transliterasi dengan (‘), misalnya: ةكئلام  ditulis  mala’ikah,  ئزج 
ditulis  juz’i.  Adapun hamzah yang terletak di awal kata, tidak 
dilambangkan karena dalam bahasa Arab, ia menjadi alif, 
misalnya   عارتخا ا  ditulis ikhtirā’ 
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Modifikasi 
 
1. Nama orang berkebangsaan  Indonesia  ditulis seperti  biasa 
tanpa  transliterasi, seperti  Hasbi  Ash  Shuddieqy.  
Sedangkan  nama-nama  lainnya  ditulis  sesuai kaidah 
penerjemahan. Contoh: Mahmud Syaltut. 
2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 
Indonesia, seperti Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan 
Qahirah dan sebagainya. 
 
SINGKATAN 
 
 Swt. = Subhanahu wa ta ‘ala An = Al 
Saw. = Salallahu ‘alaīhi wa sallam Dkk. = dan kawan-kawan 
QS. = Quran Surah Cet. = Cetakan 
ra. = Raḍiyallahu ‘Anhu Vol. = Volume 
HR. = Hadith Riwayat Terj. = Terjemahan 
as. = ‘Alaihi wasallam M. = Masehi 
t.tp = Tanpa tempat menerbit t.p = Tanpa penerbit 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  Masalah  
Kehidupan dan kematian merupakan dua hal yang saling 
berkaitan, dalam al-Qur’an kehidupan (hayah) dan kematian (maut) 
disebutkan dengan beberapa konteks, terdapat penyebutan  
kehidupan (hayah) disebutkan sebanyak 189 kali,
1
 seperti yang 
terdapat dalam al-Qur’an. 
              
           ( َم ََر ي َم:۱۳)َ
“Dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkati di mana 
saja aku berada, dan Dia memerintahkan kepadaku 
(mendirikan) shalat dan (menunaikan) zakat selama aku 
hidup. (QS. Maryam: 31)” 
Ayat di atas menyebutkan kehidupan dengan kata اًّ يَح  tanpa 
di awali dan di akhiri dengan penyebutan kematian (maut). Selain 
itu, di dalam al-Qur’an juga terdapat penyebutkan kata maut  
sebanyak 161 kali.
2
  Sebagaimana Firman Allah dalam al-Qur’an. 
                       
                 
                                                             
1
Sonhadji, Ensiklopedi Al-Qur’an, (Yogyakarta: Dana Bhakti Prima 
yasa, 2005), hlm. 316. 
2Muhammad Fuad ‘Abdul Baqi’, Mu’jam al-Mufarras li alFaz al-
Qur’an al-Karim , (Bairut Dar al-Kutb al-Mishriyah, 1364 H), hlm. 851-854. 
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                 
 (َ َا ل َ ب َق ََر ة:۳۱۱)َ
 “Adakah kamu hadir ketika Ya'qub kedatangan (tanda-
tanda) maut, ketika ia berkata kepada anak-anaknya: "Apa 
yang kamu sembah sepeninggalku?" mereka menjawab: 
"Kami akan menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek 
moyangmu, Ibrahim, Ismail dan Ishaq, (yaitu) Tuhan yang 
Maha Esa dan Kami hanya tunduk patuh kepada-Nya" (QS. 
al-Baqarah: 133).”  
Al-Qur’an juga menyebutkan hayah dan maut secara 
bersamaan dalam satu ayat, yaitu disebutkan sebanyak 145 kali.
3
  
Dalam penyebutan hayah dan maut, terkadang al-Qur’an terlebih 
dahulu menyebutkan hayah dari pada maut, seperti firman Allah 
dalam al-Qur’an. 
                     
       (َ َا ل َ ب َق ََر ة:۳۱)   
“Lalu Kami berfirman: "Pukullah mayat itu dengan 
sebahagian anggota sapi betina itu!" Demikianlah Allah 
menghidupkan kembali orang-orang yang telah mati, dan 
memperlihatkan padamu tanda-tanda kekuasaanNya agar 
kamu mengerti (QS. al-Baqarah: 73).”4 
                                                             
3
M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an, (Bandung: Mizan Pustaka, 
2006), hlm. 141.  
4
Menurut jumhur mufassirin ayat ini ada hubungannya dengan Peristiwa 
yang dilakukan oleh seorang dari Bani Israil. masing-masing mereka tuduh-
menuduh tentang siapa yang melakukan pembunuhan itu. setelah mereka 
membawa persoalan itu kepada Musa as. Allah menyuruh mereka menyembelih 
seekor sapi betina agar orang yang terbunuh itu dapat hidup kembali dan 
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Ayat di atas merupakan pembuktian atas kekuasaan Allah 
yang ditujukan kepada orang-orang yang beriman, dan sebagai 
hujjah atas orang-orang yang ingkar serta mendustakan hari 
kebangkitan, di mana Allah memerintahkan agar kisah ini menjadi 
pelajaran. Seakan-akan Allah menyatakan kepada mereka: “Wahai 
orang-orang yang mendustakan hari kebangkitan, jadikanlah kisah 
ini menjadi pelajaran bagi kalian, sebagaimana Aku berkuasa 
menghidupkannya di dunia, Aku juga berkuasa menghidupkannya 
kelak di akhirat. ”Allah menyatakan hal ini kepada orang kafir 
Quraisy sementara mereka tidak memiliki kitab suci dan buta 
huruf, karena di antara mereka terdapat orang Yahudi yang 
mengetahui kisah tersebut dari kitab suci mereka agar mengingat 
kembali kisah orang-orang sebelum mereka.
5
 Dalam al-Qur’an juga 
terdapat penyebutan maut  terlebih dahulu dari hayah, sebagaimana 
firman Allah dalam al-Qur’an. 
                
               (َ َا ل َ ب َق ََر ة:۸۲)    
“Mengapa kamu kafir kepada Allah, Padahal kamu tadinya 
mati, lalu Allah menghidupkan kamu, kemudian kamu 
dimatikan dan dihidupkan-Nya kembali, kemudian kepada-
Nya-lah kamu dikembalikan? (QS. al-Baqarah: 28)”. 
Ayat di atas merupakan celaan bagi orang-orang munafik 
yang mengaku beriman secara dusta, di mana Allah mengecam 
keras perbuatan mereka dan mengatakan: bagaimana mungkin 
kalian kufur kepada Allah dan mengingkari kekuasaan-Nya untuk 
                                                                                                                                         
menerangkan siapa yang membunuhnya setelah dipukul dengan sebahagian 
tubuh sapi itu. 
 5Muhammad bin Jarir al-Ṭabari, Jami’ al-Bayan fi Tafsir Al-Qur’an, 
terj. Ahsan Askan, (Jakarta: Pustka Azzam: 2008), hlm. 111.  
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membangkitkan kalian sesudah mati guna memberi balasan atas 
perbuatan kalian, padahal dulunya kalian adalah nuṭfah yang mati 
dalam punggung bapak kalian lalu Allah menjadikan kalian hidup 
sebagai manusia yang sempurna, kemudian mematikan kalian 
sesudah itu. Kalian mengetahui bahwa yang berkuasa atas segala 
sesuatu itu pasti berkuasa untuk membangkitkan kalian guna 
memberikan balasan atas perbuatan kalian.
6
  
Penggabungan kata hayah dan maut dari kedua ayat di atas 
menunjukkan bahwa keduanya saling berkaitan, karena kematian 
akan ada jika ada kehidupan, sebagaimana kematian juga 
merupakan unsur penting bagi kelangsungan kehidupan. Antara 
keduanya saling membutuhkan dan melengkapi, ada makhluk yang 
berasal dari benda mati dan ada juga benda mati bisa keluar dan 
dihasilkan dari makhluk hidup.
7
 Dalam penyebutan hayah dan 
maut disebutkan dalam konteks yang berbeda-beda, yaitu berupa 
penegasan, motivasi, celaan dan lainnya. 
Berdasarkan latar belakang di atas  maka penelitian ini 
ingin mengkaji tentang penafsiran hayah dan maut dalam al-Qur’an 
yang di titik beratkan pada makna hayah dan maut serta rahasia 
penyebutan hayah terlebih dahulu dari maut dan penyebutan maut 
terlebih dahulu dari hayah. Pada penelitian ini tidak membahas 
secara keseluruhan tentang ayat-ayat hayah dan maut, melainkan 
hanya membahas beberapa ayat saja, disebabkan penyebutan hayah 
dan maut sangat banyak terdapat dalam al-Qur’an.  
 
 
 
 
 
 
                                                             
6
Muhammad bin Jarir al-Ṭabari, Jami’ al-Bayan fi Tafsir Al-Qur’an, 
hlm. 504-505. 
 
7
Aidh Abdullah al-Qarny, Untaian Mutiara Hikmah, terj. Abdurrahim 
Ahmad (Jakarta: Caralintas Media, 2010), hlm. 477. 
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B. Rumusan Masalah  
Masalah pokok pada penelitian ini yaitu di satu sisi dalam 
al-Qur’an terdapat penyebutan hayah terlebih dahulu dari pada 
maut, namun di sisi yang lain al-Qur’an juga menyebutan maut 
terlebih dahulu dari hayah. 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat di ajukan 
pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Apa saja makna hayah dan  maut dalam al-Qur’an? 
2. Bagaimana rahasia penyebutkan hayah terlebih dahulu dari maut 
dan rahasia penyebutan maut terlebih dahulu dari hayah dalam 
al-Qur’an? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
Setiap penelitian pasti memiliki tujuannya masing-masing, 
jadi berangkat dari rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 
bertujuan: 
1. Untuk mengetahui  bagaimana makna hayah dan maut dalam al-
Qur’an;  
2. Untuk mengetahui rahasia penyebutan hayah terlebih dahulu 
dari maut dan penyebutan maut terlebih dahulu dari hayah 
dalam al-Qur’an. 
  Adapun manfaat penelitian ini yaitu sebagai penambah ilmu 
pengetahuan bagi penulis dan juga pembaca selain dijadikan 
khazanah perpustakaan khususnya di bidang ilmu Tafsir. Di 
samping itu, diharapkan dapat menambah wawasan pembaca dalam 
mengetahui informasi tentang penafsiran hayah dan maut dalam al-
Qur’an. 
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D. Kajian Pustaka 
 Pembahasan mengenai hayah dan maut bukanlah sesuatu 
yang baru. Banyak karya-karya yang memaparkan hal tersebut 
dalam berbagai judul, baik dalam bentuk buku, skripsi maupun 
jurnal. Dari sejauh yang peneliti lakukan terdapat karya-karya 
terdahulu yang relevan dengan penelitian ini diantaranya yaitu: 
Skripsi IAIN sukarta yang ditulis oleh Arif  Rohman dengan 
judul: Makna al-Maut Menurut KH. Misbah Musṭafa dalam Tafsir 
al-Iklil fi Ma’ani al-Tanzil, ia deskripsikan makna dan konteks al-
Maut menurut KH. Misbah dalam tafsir al-Iklil fi Ma’ani al-Tanzil. 
Dari hasil penelitian Arif Rohman bahwa makna al maut tidak 
selamanya di maknai dengan mati (lepasnya ruh dari jasad) akan 
tetapi di maknai dengan mati akal, bangkai, dan tandus, ketiganya 
berada pada objek yang berbeda yaitu manusia, hewan dan bumi. 
Kata maut berhubungan dengan manusia disebutkan dalam 6 
konteks, kata maut berhubungan dengan hewan disebutkan dalam 1 
konteks dan kata maut berhubungan dengan bumi disebutkan dalam 
satu konteks.
8
  
Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang ditulis oleh 
Siska Solekhatun dengan judul: “Hayah (Kehidupan) dalam Al-
Qur’an” (Kajian Semantik), dari hasil penelitan siska bahwa hayah 
memiliki makna dasar hidup, makna relasional menghidupkan 
bumi yang gersang ketika bersanding dengan kata al-‘ard, 
kehidupan dunia ketika bersanding dengan kata al-dunya. Dalam 
pra qur’anik hayah di pahami sebagai sesuatu yang bergerak, 
sedangkan periode pacsa quranik hayah berarti jasad yang tersusun 
dari beberapa unsur.
9
 
                                                             
8
Arif Rohman, “Makna al-Maut Menurut KH. Misbah Musṭafa dalam 
Tafsir al-Iklil fi Ma’ani al-Tanzil“. (Skripsi SI Fakutas Ushuluddin IAIN 
Surakarta, 2017).  
9
Siska Solekhatun, Hayah (kehidupan) dalam Al-Qur’an (Kajian 
Semantik), (Skripsi SI Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2017).  
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Skripsi UIN Syarif  Hidayatullah yang ditulis oleh Abdul 
Basit, dengan judul Kematian dalam Al-Qur’an: Perspektif Ibn 
Kathir. Dari hasil penelitiannya, menurut Ibnu Kathir setiap 
manusia akan mengalami kematian dan tidak ada seorangpun bisa 
terhindar darinya, serta Allah mengabarkan bahwa setiap yang 
berjiwa pasti akan merasakan mati. Jadi skripsi ini tidak membahas 
tentang hayah dan maut, melainkan hanya membahas kematian 
berdasarkan perspektif Ibnu Kathir saja.
10
 
Berdasarkan dari hasil tinjauan pustaka di atas, memang ada 
yang membahas tentang kehidupan dan kematian, tetapi yang 
membahas secara spesifik yang terfokus pada penafsiran  hayah 
dan maut dalam al-Qur’an yang di titik beratkan pada kajian  
tentang  rahasia  penyebutan hayah terlebih dahulu dari maut dan 
penyebutan maut terlebih dahulu dari hayah dalam al-Qur’an 
belum ada.  
E. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini 
adalah metode Mawḍū’ī (tematik), dengan menetapkan masalah 
yang akan di bahas serta menghimpun dan membahas ayat-ayat 
dari berbagai surah sesuai dengan tema yang ditetapkan. Adapun 
cara kerjanya antara lain:
11
 
1. Menetapkan masalah yang di bahas;  
2. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan ayat-ayat hidup 
dan mati;  
3. Menyusun ayat-ayat menurut kronologi masa turunnya (Asbāb 
al-nuzūl) ayat-ayat hidup dan mati yang telah di himpun; 
4. Memahami kolerasi ayat-ayat tersebut dalam masing-masing 
surahnya; 
                                                             
10
Abdul Basit, Kematian dalam Al-Qur’an: Perspektif Ibn Kathir, 
(Jakarta: Syarif Hidayatullah, 2014).   
11
Abd Muin Salim, dkk. Metodologi penelitian Tafsir Mawḍū’ī, 
(Yogyakarta: Pustaka al-Zikra, 2011), hlm. 45. 
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5. Melengkapi tema pembahasan dalam kerangka yang sempurna 
dan utuh; 
6. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan 
dengan pokok bahasan;  
7. Mempelajari ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh 
dengan menghimpun ayat-ayat yang memiliki pengertian yang 
sama. 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah kajian kepustakaan 
(library research) yaitu melakukan kajian terhadap buku 
kepustakaan, literature, penelitian yang telah dilaksanakan 
sebelumnya, jurnal dan sumber lainnya yang terdapat di 
perpustakaan yang berhubungan dengan masalah yang di teliti.  
2. Sumber Data 
 Penulis melakukan penelitian melalui buku-buku literatur 
di perpustakaan dengan menggunakan dua sumber data yaitu, 
sumber data primer dan sekunder. Adapun sumber data primer 
yaitu kitab-kitab tafsir seperti Tafsir al-Maraghi, Tafsir Ibnu 
Kathsir, Tafsir al-Mishbah, Tafsir Sya’rawi. Sumber data sekunder, 
yaitu beberapa artikel, buku, dan literatur lainnya yang berkaitan 
dengan kajian penafsiran hayah dan maut. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain, 
melacak dan mengumpulkan keberadaan ayat-ayat hayah dan maut, 
untuk mengumpulkan ayat-ayat yang diperlukan penulis 
menggunakan kamus al-Qur’an seperti: buku Mu’jam al-Qur’an 
dan Fath-al Rahman. Dengan menggunkan keywords توم dan ةايح, 
setelah itu penulis melakukan penelitian secara manual terhadap 
ayat-ayat al-Qur’an dengan menggunakan terjemahan al-Qur’an 
untuk menemukan ayat-ayat yang diperlukan. Kemudian di akhiri 
dengan proses menganalisis kitab tafsir.  
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4. Teknik Analisis Data 
Setelah mengumpulkan semua data yang diperlukan 
berkaitan dengan ayat-ayat hayah dan maut, maka langkah 
selanjutnya yang penulis lakukan adalah mengolah semua data 
yang telah terkumpul dengan memberikan penjelasan terhadap 
kandungan dari ungkapan yang termasuk kedalam penelitian. 
Setelah itu penulis berusaha untuk memahami tentang hayah dan 
maut berdasarkan penafsiran dari para mufasir dan sumber lainnya. 
Baru kemudian data yang telah di analisis tersebut diberikan 
penjelasan berdasarkan data yang di peroleh.   
F. Sistematika Pembahasan 
Untuk mengetahui gambaran keseluruhan pembahasan 
penelitian ini, berikut akan dikemukakan beberapa pembahasan 
pokok dalam setiap bab.  
Bab pertama berisi pendahuluan yang meliputi: Latar 
belakangan masalah, rumusan masalah, tujuan dan mamfaat 
penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan di akhiri dengan 
sistematika pembahasan. Bab ini berusaha memberi gambaran 
singkat tentang masalah yang akan di bahas pada bab selanjutnya.  
Bab dua membahas gambaran umum tentang ayat hayah 
dan maut mencakup pengertian, keterkaitan, hakikat dan hikmah 
hayah dan maut.  
Bab tiga berisi penjelasan dari penelitian yang akan 
menguraikan tentang apa makna ayat hayah dan maut dalam al-
Qur’an, bagaimana rahasia penyebutan hayah terlebih dahulu dari 
maut dan penyebutan maut terlebih dahulu dari hayah dalam al-
Qur’an.  
Bab empat berisi kesimpulan serta merumuskan 
keseluruhan hasil penelitian terhadap permasalahan yang telah 
dikemukakan di atas, sekaligus menjadi jawaban atas pokok 
permasalahan yang telah dirumuskan di atas, serta di lengkapi 
dengan saran yang berhubungan dengan penelitian tersebut.
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BAB II 
GAMBARAN UMUM HAYAH   DAN MAUT 
A. Pengertian Hayah  dan Maut 
Al-Qur’an banyak menyebutkan hayah dan maut baik 
secara terpisah maupun secara bersamaan, sebelum mengkaji lebih 
lanjut, terlebih dahulu penulis mencantumkan pengertian hayah dan 
maut berdasarkan kamus bahasa.    
1. Pengertian  Hayah    
Kata  َِييَح dan bentuk masdarnya merupakan lawan dari kata 
 َتاَم. Untuk kata benda atau sesuatu yang hidup maka ia disebut 
dengan   يَحلا sebagai lawan dari تيملا yang menunjukkan sesuatu 
yang telah mati. Kata ناويحلا juga merupakan perkembangan dari 
kata  َِييَح  yang berarti binatang atau sesuatu yang hidup, bergerak, 
memiliki indera perasa dan memperoleh makanan dari binatang 
atau makhluk hidup yang lain.
1
  
Ibnu Mandzur dalam kamus Lisān al-‘Arab mengatakan 
bahwa kata  َِييَح dan bentuk masdarnya ةايحلا merupakan lawan 
dari kata توملا yang berarti kematian. Kata   يَحلا terkadang juga 
digunakan untuk makna yang berbeda misalnya untuk 
menunjukkan makna orang beriman sebaliknya orang kafir 
disebutkan dengan kata تيملا. Jika dalam bentuk يحتسا adalah 
meneruskan sesuatu untuk tetap hidup.
2
 
“Mengutipan dalam buku Ensiklopedia Islam bahwasanya 
Jamil Shaliba, seorang filsuf, dalam kitabnya al-Mu’jam al- 
Falsafi menjelaskan pengertian kehidupan menurut 
berbagai tinjauan para ahli sesuai dengan di siplin ilmunya 
masing-masing. Menurut ulama klasik, kehidupan adalah 
                                                             
1
Louis Ma’luf, al-Munjid fī al-Lughah wa al-Aʻlām, (Beirut: Dar al-
Masyriq, 2008), hlm. 164-165. 
2
Ibnu Manzur, Lisān al-ʻArab, (Kairo: Dār al-Ḥadith, 2003), hlm. 211-
215. 
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jasad yang tersusun dari beberapa unsur yang seimbang 
yang tidak dapat di bagi lagi, maksudnya kehidupan 
merupakan wujud (keberadaan) mencakup berbagai 
pengertian, tingkah laku, bentuk rupa, ucapan, perbuatan 
dan lainnya. ulama muta’akhirin, kehidupan adalah suatu 
kesatuan yang terlihat pada hewan dan tumbuhan yang 
didalamnya mengandung unsur kemampuan untuk makan, 
tumbuh, berketurunan, dan sebagainya”.3 
2. Pengertian  Maut  
Ibnu Mandzur dalam kamus Lisān al-‘Arab mengatakan 
bahwa توم berasal dari kata تام- تومي- اتوم  bermakna kematian 
atau lawan dari pada kehidupan, sesuatu yang telah mengalami 
kematian disebut dengan ةتيم, orang laki-laki yang telah 
mengalami kematian disebut  ت يم, kata ت يم  juga bisa digunakan 
untuk makna orang yang akan mati tapi belum mati, seperti dalam 
ayat, 
 نوتّيمَمهَّن اوَتّيمَ  كَّن ا 
“Engkau akan meninggal, merekapun juga demikian”.4 
 Sedangkan dalam Kamus al-Munjid fī al-Lughah wa al-
Aʻlām kata تام dan bentuk masdarnya  توم bermakna keadaan 
terpisahnya ruh dari badan, adapun dalam bentuk  َت َّوَم dan  َتاََمأ 
maka ia berarti mematikan atau menjadikan sesuatu menjadi mati. 
Kata تيملا bermakna sesuatu yang sudah mengalami kematian, 
dalam konteks fiqh kata تيملا  digunakan untuk menunjukkan 
hewan yang mati tanpa disembelih secara syariat.
5
  
                                                             
3
Armando, Nino M, dan Starlita, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Ichtiar 
Baru Van Hoeve, 2005), hlm. 12. 
4
Ibnu Manzur, lisān al-ʻArab, hlm. 91-93. 
5
Louis Ma’luf, al-Munjid fī al-Lughah, hlm. 778. 
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Kematian  adalah terputusnya hubungan ruh dengan badan, 
terpisah darinya, perceraian antara keduanya, pergantian kondisi 
dan perpindahan dari negeri ke negeri yang lain.
6
 mengutip dari 
pernyataan al-Qurṭubi dalam buku Mahmud al-Misri, “Para ulama 
berkata, “kematian bukan hanya ketiadaan dan kefanaan saja, tetapi 
juga terputusnya keterkaitan ruh dengan badan, perpisahan dan 
terhalang antara keduanya, berganti situasi dan perpindahan dari 
satu negeri ke negeri lainnya, begitulah Allah menamainya sebagai 
musibah, seperti dalam Firman-Nya. “Lalu kamu ditimpa musibah 
kematian”(QS. al-Maidah: 106).7  
B. Keterkaitan Hayah dan Maut 
Berdasarkan kamus bahasa, hidup dan mati merupakan dua 
hal yang saling bertolak belakang, berlawanan atau bertentangan 
seperti pertentangan cahaya dan kegelapan, dingin dan panas,
8
 
sedangkan berdasarkan konteks Islam penyebutan kata hidup dan 
mati merupakan sebuah rantai kehidupan yang saling 
menghubungkan, artinya kematian adalah satu di mensi kehidupan 
berikutnya dan akan berlangsung setelah proses kehidupan yang 
pertama.
9
 sebagaimana yang dijelaskan dalam kitab suci al-Qur’an.  
                
               (دوه:۳)َ
                                                             
6
Mahmud al-Misri Abu Ammar, Tamasya ke Negeri Akhirat, terj. 
Ghilmanul Wasath, dkk. (Jakarta Timur: Pustka al-Kautsar: 2014), hlm. 144. 
7
Dikutip dari Mahmud al-Misri Abu Ammar, Tamasya ke Negeri 
Akhirat, hlm. 169. 
8
Abdul Basit, Kematian dalam Al-Qur’an, hlm. 31. 
9
Umar Latif, “Konsep Mati dan Hidup dalam Islam”, dalam Jurnal al-
Bayan Nomor 34, (2016), hlm. 27. 
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"Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan sesudah mati", 
niscaya orang-orang yang kafir itu akan berkata: "Ini
10
 tidak 
lain hanyalah sihir yang nyata". (QS. Hud: 7)”.  
Ayat di atas jelas bahwasanya manusia akan dibangkitkan 
sesudah mati, jadi kematian adalah kunci untuk melalui kehidupan 
setelah kehidupan dunia. ‘Aidh Abdullah al-Qarny dalam bukunya 
Untaian Mutiara Hikmah mengatakan bahwa kata hayah dan maut 
merupakan dua hal saling berkaitan, karena kematian akan ada jika 
ada kehidupan, sebagaimana kematian juga merupakan unsur 
penting bagi kelangsungan kehidupan. Antara keduanya saling 
membutuhkan dan melengkapi, ada makhluk yang berasal dari 
benda mati dan ada juga benda mati bisa keluar dan dihasilkan dari 
makhluk hidup.
11
 
Kematian merupakan titik perantara yang menghubungkan 
masa, keadaan dan kehidupan dunia menuju kemasa, keadaan dan 
kehidupan akhirat yang abadi. Hal ini memberikan implikasi bahwa 
sekiranya kematian tidak berlaku sudah tentu persoalan-persoalan 
yang berkaitan dengan alam akhirat tidak ada yang berlaku. 
Dengan berlakunya kematian, keadilan di alam akhirat yang abadi 
mulai dilaksanakan, maka kematian di anggap sebagai perpindahan 
kehidupan dari alam dunia menuju alam akhirat.
12
 Kesimpulan 
yang dapat diambil bahwasanya kehidupan dan kematian 
merupakan dua hal yang berkaitan dan saling membutuhkan, jika 
hanya ada kehidupan maka manusia tidak bisa memasuki 
kehidupan selanjutnya, sedangkan jika hanya ada kematian saja 
maka manusia tidak dapat merasakan kehidupan. 
 
                                                             
10
Maksud mereka mengatakan bahwa kebangkitan nanti sama dengan 
sihir ialah kebangkitan itu tidak ada sebagaimana sihir itu adalah khayalan 
belaka. menurut sebagian ahli tafsir yang dimaksud dengan kata ini ialah al- 
Qur’an ada pula yang menafsirkan dengan hari berbangkit. 
11‘Aidh Abdullah al-Qarny, Untaian Mutiara Hikmah, hlm. 477. 
12
Arif Rohman, “Makna al-Maut Menurut KH. Misbah Musṭafa dalam 
Tafsir al-Iklil fi Ma’ani al-Tanzil”,  hlm. 53. 
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C. Hakikat Hayah dan Maut 
Kehidupan dan kematian merupakan sesuatu yang pasti 
akan terjadi, semua manusia pasti akan merasakannya, namun 
manusia terkadang tidak menyadari apa hakikat sebenarnya dari 
kehidupan yang sedang dialaminya serta hakikat kematian yang 
suatu saat akan menimpanya, adapun hakikat hayah dan maut 
sebagai berikut: 
1. Hakikat Hayah (hidup) 
  Hakikat kehidupan ada dua yaitu:  
  Pertama: Hakikat kehidupan dunia, Allah telah menegaskan 
dalam al-Qur’an bahwa kehidupan dunia adalah kehidupan yang 
penuh dengan kesenangan dan tipu daya serta hanya sebagai 
panggung sandiwara yang dapat melalaikan manusia untuk 
beribadah kepada-Nya. Allah menjelaskan kepada manusia segala 
sesuatu yang di senangi manusia dalam kehidupan dunia adalah 
wanita, keturunan, harta yang berlimpah baik berupa emas, perak, 
kuda pilihan, dan lainya. Semua itu adalah keinginan duniawi baik 
keinginan secara esensinya maupun keinginan yang datang dalam 
mendatangkan kepuasan dalam bentuk lain, hal ini seperti yang 
terdapat dalam al-Qur’an.  
                  
               
                     
       (نارمعَلآ:۳٤)َ
“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan 
kepada apa-apa yang diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-
anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda 
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pilihan, binatang-binatang ternak
13
 dan sawah ladang. Itulah 
kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat 
kembali yang baik (surga) )QS. āli-'Imrān: 14)”.  
  Allah juga menjadikan segala sesuatu di dunia sebagai 
bahan ujian, namun itu semua hanya sementara untuk menguji 
manusia siapa yang paling baik amalnya.
14
 Cobaan dan ujian juga 
salah satu ketetapan Allah bagi umat manusia di dunia, Dialah yang 
menciptakan langit dan bumi serta menghiasi bumi dengan segala 
materinya untuk menguji keimanan hamba-Nya, hingga bisa di 
ketahui siapa yang mengharapkan keridhaan-Nya dan siapa yang 
menginginkan materi dunia semata. Sebagaimana firman Allah 
dalam al-Qur’an. 
                
              
                
               (دوه:۳) 
“Dan Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi dalam 
enam masa, dan adalah singgasana-Nya (sebelum itu) di 
atas air, agar Dia menguji siapakah di antara kamu yang 
lebih baik amalnya
15
, dan jika kamu berkata (kepada 
penduduk Mekah): "Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan 
sesudah mati", niscaya orang-orang yang kafir itu akan 
                                                             
  
13
Yang dimaksud dengan binatang ternak di sini ialah binatang-binatang 
yang termasuk jenis unta, lembu, kambing dan biri-biri. 
14
Abdul Majid al- Zindani, Samudera Iman, terj. Pahruroji, (Jogjakarta: 
DIVA Press, 2007), hlm. 315. 
  
15
Maksudnya: Allah menjadikan langit dan bumi untuk tempat berdiam 
makhluk-Nya serta tempat berusaha dan beramal, agar nyata di antara mereka 
siapa yang taat dan patuh kepada Allah. 
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berkata: "Ini
16
 tidak lain hanyalah sihir yang nyata". (QS. 
Hud: 7)”. 
  Dalam al-Qur’an dan hadis, telah disebutkan dan 
diterangkan beragam hukum Allah dan cara bagaimana manusia 
harus mampu menyikapinya. Bagaimanapun bentuk hukum yang 
ada, namun tujuan satu yaitu sebagai sarana untuk menyucikan jiwa 
dan mendekatkan diri kepada keridhaan-Nya. Adapun hukum Allah 
dalam kehidupan dunia yaitu: hukum Allah dalam mengubah 
keadaan manusia, hukum Allah dalam menegakkan kebenaran, 
hukum Allah yang menetapkan pertolongan bagi orang yang 
beriman kepada-Nya, dan lainnya.
17
   
  Kedua: hakikat kehidupan akhirat, Allah telah memaparkan 
tentang kehidupan akhirat dalam al-Qur’an dengan berbagai 
karakteristik diantaranya yaitu: pertama, kehidupan akhirat adalah 
kehidupan yang sebenarnya, kekal, tidak penuh dengan tipu daya 
sebagaimana kehidupan dunia serta tidak ada kematian di 
dalamnya, hal ini seperti yang terdapat dalam al-Qur’an.   
                     
              (توبكنعلا:٤٤)َ
“Dan Tiadalah kehidupan dunia ini melainkan senda gurau 
dan main-main. dan Sesungguhnya akhirat Itulah yang 
sebenarnya kehidupan, kalau mereka mengetahui. (QS. al-
Ankabūt: 64)”.  
  Ayat di atas menjadi pelajaran bagi manusia supaya tidak 
terpedaya dengan kehidupan dunia yang bersifat sementara hingga 
lupa terhadap Rabb yang menciptakannya, sesungguhnya 
                                                             
16
Maksud mereka mengatakan bahwa kebangkitan nanti sama dengan 
sihir ialah kebangkitan itu tidak ada sebagaimana sihir itu adalah khayalan 
belaka. menurut sebagian ahli tafsir yang dimaksud dengan kata ini ialah Al 
Quran ada pula yang menafsirkan dengan hari berbangkit 
17
Ahzami Samiun Jazuli, Kehidupan dalam Pandangan Al-Qur’an, terj. 
Sari Narulita, dkk, (Jakarta: Gema Insani, 2006), hlm. 45. 
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kehidupan akhiratlah yang kekal selama-lamanya. Kedua, 
kehidupan akhirat adalah negeri yang kekal, negeri yang akan 
selalu ada seperti yang terdapat dalam al-Qur’an.  
                      
   (اغرف:۱٣) 
“Hai kaumku, Sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah 
kesenangan (sementara) dan Sesungguhnya akhirat Itulah 
negeri yang kekal (QS. Ghāfir: 39)”. 
 Ayat di atas juga menjadi pelajaran bagi manusia, bahwa 
kehidupan dunia ini hanyalah kesenangan yang bersifat sementara, 
kesenangan di akhirlah yang abadi selama-lamanya. Ketiga, 
kehidupan akhirat adalah tempat pembalasan, Allah memberikan 
balasan yang sebenarnya serta adil setimpal dengan amal yang 
dikerjakan. Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an.  
                    
    (رونلا:۸٢   ) 
“Di hari itu, Allah akan memberi mereka Balasan yang 
setimpal menurut semestinya, dan tahulah mereka bahwa 
Allah-lah yang benar, lagi yang menjelaskan (segala 
sesutatu menurut hakikat yang sebenarnya) (QS. al-Nūr: 
25)”. 
 Ayat di atas memberitahukan kepada manusia bahwa Allah 
memberikan balasan sesuai dengan apa yang dilakukannya, oleh 
karena itu siapkan sebanyak amal dan bekal sebelum datangnya 
masa pembalasan amal. Keempat, kehidupan akhirat adalah 
 18 
 
kehidupan yang paling baik bagi orang-orang yang bertaqwa, 
sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an.18 
                      
        (َماعنلأا:۱۸) 
“Dan Tiadalah kehidupan dunia ini, selain dari main-main 
dan senda gurau belaka
19
. dan sungguh kampung akhirat itu 
lebih baik bagi orang-orang yang bertaqwa. Maka tidakkah 
kamu memahaminya?(QS. al-An'ām: 32)”. 
 Ayat di atas juga berupa pelajaran bagi manusia bahwa 
sebaik-baik kehidupan adalah kehidupan akhirat, namun kehidupan 
akhirat baik bagi orang yang bertaqwa, bagi orang yang ingkar 
kampung akhirat adalah tempat yang penuh dengan siksaan.   
2. Hakikat Maut (mati) 
  Berdasarkan ayat-ayat dan hadis kematian adalah 
berobahnya keadaan serta ruh itu kekal setelah berpisah dengan 
tubuh.
20
 Adakalanya mendapat siksa di neraka dan adakalanya 
limpahan nikmat di surga. Begitu pula dengan kuburan, kadang ada 
menjadi bagian dari taman surga dan ada yang menjadi bagian dari 
jurang neraka.
21
 Pada dasarnya hakikat mati bukan berarti 
ketiadaan semata-mata atau kehancuran keseluruhan dan 
kehilangan sepenuhnya, tetapi masih ada hubungannya selepas itu. 
Sidi Gazalba menyatakan kematian ialah terhentinya fungsi 
                                                             
18
Ahzami Samiun Jazuli, Kehidupan dalam Pandangan Al-Qur’an, hlm. 
123-126. 
 
19
Maksudnya: kesenangan-kesenangan duniawi itu hanya sebentar dan 
tidak kekal. janganlah orang terperdaya dengan kesenangan-kesenangan dunia, 
serta lalai dari memperhatikan urusan akhirat. 
20
Imam al-Ghazali,  Ihya ‘Ulumuddin, terj. Moh Zuhri, dkk. (Semarang: 
Asy-Shifa’, 1994), hlm. 488. 
21
Ahmad Farid, Manajemen Qalbu Ulama Salaf,  terj. Najib Junaidi, 
(Surabaya: Pustaka eLBA, 2016), hlm. 367. 
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jasmani, yakni nafas, jalan darah, gerak, fikiran, perasaan dan 
tenaga.
22
 
  Kematian adalah perubahan keadaan dilihat dari dua sisi: 
pertama, kematian sesungguhnya adalah memisahkan manusia dari 
harta bendanya dengan cara memindahkannya ke dunia lain yang 
tidak sama dengan dunia ini. Jika selama di dunia ada yang 
menentram jiwa, menyenangkan hatinya dan mengakui 
keberadaannya, niscaya akan terasa berat untuk berpisah 
dengannya. Tetapi jika selama di dunia tidak ada yang bisa 
menenangkan hatinya selain zikir kepada Allah niscaya kenikmatan 
yang dirasakannya begitu besar dan sempurna.  
  Kedua, dengan mati, seseorang akan melihat sesuatu yang 
tidak bisa dilihatnya ketika hidup di dunia, hal pertama yang 
dilihatnya adalah kerugian dan keuntungan yang diakibatkan oleh 
kebijakan dan keburukannya. Maka setiap kali melihat 
keburukannya ia selalui menyesalinya. Sementara orang yang 
beriman, setelah mati akan melihat luasnya keagungan Allah.
23
 
D. Hikmah  Hayah dan Maut 
Adapun salah satu hikmah Allah menjadikan kehidupan 
untuk manusia yaitu sebagai sarana untuk beribadah kepada Allah, 
sebagaimana firman-Nya.  
              (تايراذلا:٦٥ )  
“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku (QS. al-Dhāriāt: 56)”. 
Tujuan yang diarahkan dalam al-Qur’an dan kemampuan 
menguatkan hubungan antara manusia dan Tuhannya adalah 
beribadah hanya kepada Allah. Dengan demikian ada konsep 
                                                             
22
Abdul Basit, Kematian dalam Al-Qur’an: Perspektif Ibn Kathir, hlm. 
36. 
23
Ahmad Farid, Manajemen Qalbu Ulama Salaf, hlm. 368. 
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hamba dan Tuhan, hamba menyembah dan Tuhan disembah. 
Seorang hamba mampu menjalani hidupnya dengan baik selama ia 
mampu memahami dan mengaplikasikan konsep tersebut.  
Ibadah adalah tujuan hidup manusia, ibadah yang di maksud 
adalah ibadah dalam makna dan arti yang luas serta menyeluruh, 
menunaikan kewajiban sebagai khalifah atau pemimpin di muka 
bumi merupakan cakupan dari makna ibadah.
24
 Kematian tidak 
hanya sebatas membuyarkan angan-angan dan cita-cita atau 
hikmah lain yang berkaitan dengan fase-fase kehidupan sebelum 
dan sesudah kematian. Allah berfirman dalam al-Qur’an. 
            ,         
      ,               
                    
                   ,    
     ,               
(نونمؤملا:َ۳٤–۳۸)  
“Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari 
suatu saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan 
saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang 
kokoh (rahim). Kemudian air mani itu Kami jadikan 
segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan 
segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan 
tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus 
dengan daging. kemudian Kami jadikan Dia makhluk yang 
(berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta yang 
                                                             
24
Ahzami Samiun Jazuli, Kehidupan dalam Pandangan Al-Qur’an, hlm. 
509. 
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paling baik. Kemudian, sesudah itu, Sesungguhnya kamu 
sekalian benar-benar akan mati. Kemudian, Sesungguhnya 
kamu sekalian akan dibangkitkan (dari kuburmu) di hari 
kiamat (QS. al-Mu'minūn: 12-16)”. 
Allah telah memindahkan manusia dari fase demi fase dan 
mengimformasikan bahwa tujuan kematian adalah perpindahan dari 
tempat beramal menuju tempat balasan, di mana setiap jiwa akan di 
balas sesuai dengan amal perbuatannya.
25
 
Adapun hikmah adanya kematian yaitu: pertama, di dalam 
kematian terdapat tanda kekuasaan Allah dan keagungan 
kebijakan-Nya dalam mengatur fase-fase kehidupan para makhluk. 
Kedua, Allah menciptakan kematian dan kehidupan sebagai ujian 
bagi para hamba-Nya, untuk mengetahui siapa saja yang taat dan 
siapa saja yang berbuat maksiat. Ketiga, Allah tidak menciptakan 
manusia di dunia dalam wujud yang kekal. Keempat, dalam 
kematian terdapat kenikmatan yang luar biasa, tidak akan terwujud 
kecuali dengan adanya kematian. Kelima, kematian membebaskan 
orang yang beriman dari kehidupan yang sempit dan penuh dengan 
kesulitan, kebencian dan kesakitan. Keenam, dengan adanya 
kematian, jiwa akan mencapai sebuah keyakinan serta mengetahui 
kebenaran bahwa manusia hanyalah makhluk yang diciptakan oleh 
Allah untuk suatu tujuan yang jelas.
26
 
Jadi semua yang diciptakan oleh Allah baik yang 
menyangkut dengan dunia maupun dengan akhirat semuanya 
memiliki hikmah tersendiri, salah satunya seperti penciptaan hidup 
dan mati, Allah menjadikan manusia hidup untuk beribadah kepada 
Allah, sedangkan Allah menjadikan mati yakni sebagai sarana 
untuk membalas apa yang telah di perbuat manusia di dunia, Allah 
lebih mengetahui segala sesuatu yang ada di dunia ini. 
                                                             
25
Abdul Majid al- Zindani, Samudera Iman, terj. Pahruroji, hlm.  326-
327. 
26
Ali Muhammad al-Shalaby, Iman Kepada Hari Akhir, terj. Chep M. 
Faqih, (Jakarta Timur: yayasan Ash-Shilah, 2014),  hlm. 64-66. 
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BAB  III 
PENAFSIRAN AL-HAYAH DAN AL-MAUT 
A. Identifikasi ayat Hayah dan Maut 
Pada sub bab ini penulis memaparkan ayat-ayat hayah dan 
maut berdasarkan tertib susunan mushaf Ustmani, untuk 
mengetahui di surah dan ayat mana yang menyebutkan hayah dan 
maut.     
1. Lafaz Hayah 
Kata hayah  dan berbagai bentuk perubahannya dalam al-
Qur’an disebutkan sebanyak 189 kali dalam 50 surah,1 adapun  
ayat-ayat yang termasuk ayat makkiyah dan madaniyah
2
 
diantaranya  seperti di tabel berikut: 
Tabel I: Lafaz hayah beserta turunnya ayat (makkiyah dan 
madaniyah).  
No 
Lafaz Hayah 
 
Surah Ayat Makki/Madani 
1 QS. al-Baqarah 26,28,49,85,86,73,96, Madani  
    154,164,179,204,212,   
    243,255,258,259,260;   
2 QS. āli-'Imrān 2,14,27,39,49,117, Madani  
    ,156,158,169,185;   
3 QS. al-Nisā' 74,86,94,109; Madani  
4 QS. al-Mā'idah 32 Madani  
5 QS. al-An'ām 29,32,70,85,95, Makki 
    122,130,162;   
6 QS. al-A'rāf 25,32,51,127, Makki 
                                                             
1
Sonhadji, Ensiklopedi Al-Qur’an, hlm. 316. 
2
Hamid Hasan Qalay, Kunci Indeks dan Klasifikasi Ayat Al-Qur’an, 
(Bandung: PUSTAKA,1889), hlm. 17-19. 
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    141,152,158;   
7 QS. al-Anfāl 24,42; Madani  
8 QS. al-Taubah 38,55,116; Madani  
9 QS. Yūnus 7,10,23,24,31, Makki 
    56,64,88,98;   
10 QS. Hūd 15; Makki 
11 QS. al-Ra'd 26,34; Makki 
12 QS. Ibrāhīm 3,6,23,27 Makki 
13 QS. al-Ḥijr 23 Makki 
14 QS. al- Naḥl 21,65,97,107 Makki 
15 QS. al-Isrā' 75 Makki 
16 QS. al-kahfi 28,40,46,104; Makki 
17 QS. Maryam 7,12,15,31,33,66; Makki 
18 QS. Ṭāhā 20,72,74,97,111,131; Makki 
19 QS. al-Anbiyā' 30,90; Makki 
20 QS. al-Ḥajj 6,37,66; Madani  
21 QS. al-Mu'minūn 33,37,80; Makki 
22 QS. al-Nūr 33,61 Madani  
23 QS. al-Furqān 3,49,58,75 Makki 
24 QS. al-Syu'arā  81 Makki 
25 QS. al-Qāṣāṣ 4,25,60,61,79 Makki 
26 QS. al-'Ankabūt 25,63,64 Makki 
27 QS. al-Rūm 7,19,24,40,50; Makki 
28 QS. Luqmān 33 Makki 
29 QS. al-Aḥzāb 28,44,53 Madani  
30 QS. Fāṭir 5,9,22 Makki 
31 QS. Yāsīn 12,33,70,78,79; Makki 
32 QS. al-Zumar 28 Makki 
33 QS. al-Ghāfir 11,25,39,51,65,68 Makki 
34 QS. Fuṣṣilat 16,31,39; Makki 
35 QS. al-Syūrā 9,32,35,36 Makki 
36 QS. al-Zukhruf 35 Makki 
37 QS. al-Dukhān 8 Makki 
 24 
 
38 QS. al-Jāthīyah 5,21,24,26 Makki 
39 QS. al-Aḥqāf 33,40 Makki 
40 QS. Muḥammad 36 Madani  
41 QS. Qāf 11,43, Makki 
42 QS. al-Najm 29,44 Makki 
43 QS. al-Ḥādīd 2,17,20 Madani  
44 QS. al-Mujādalah 8 Madani  
45 QS. al-Mulk 2 Makki 
46 QS. al-Ḥāqqāh 38 Makki 
47 QS. al-Qiyāmah 40 Makki 
 48 QS. al-Mursālāt 26 Makki 
 49 QS. al-A'lā 13 Makki 
 50 QS. al-Fajr 24 Makki 
  
Kata maut dan berbagai bentuk perubahannya dalam al-
Quran disebutkan sebanyak 161 kali dalam 53 surah,
3
 adapun  ayat-
ayat yang termasuk  makkiyah dan madaniyah
4
 di antaranya  seperti 
di tabel berikut: 
2. Lafaz Maut  
Tabel II: Lafaz Maut beserta turunnya ayat (Makkiyah dan 
Madaniyah).  
No  
Lafaz Maut 
Nama Surah Ayat  Makki/Madani 
1 QS. al- Baqarah  19,28,73,56,94,132, Madani 
    133,154,161,164,   
    173,180,217,243,   
    258,259,260;   
2 QS. āli-'Imrān 27, 49,57,91,102, Madani 
                                                             
3
Muhammad Fuad ‘Abdul Baqi’, Mu’jam al-Mufarras li alFaz, hlm. 
851- 854. 
4
Hamid Hasan Qalay, Kunci Indeks dan Klasifikasi, hlm. 17-19. 
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    106,119,143,144,   
    145,156,157,158,   
    168,169,185;   
3 QS. al-Nisā' 15,18,78,100,159; Madani 
4 QS. al- Māidah  3,106,110; Madani 
5 QS. al-An'ām 36,61,93,95,111 Makki 
    122,139,145,162;   
6 QS. al-A'rāf 25,57,158; Makki 
7 QS. al-Anfāl 6 Madani 
8 QS. Taubah 84,116,125; Madani 
9 QS. Yūnus 31,56; Makki  
10 QS. Hūd 7 Makki 
11 QS. al-Ra'd 31 Makki 
12 QS. Ibrāhīm 17 Makki 
13 QS. al-Ḥijr 23 Makki 
14 QS. al-Naḥl 21,38,65,115 Makki 
15 QS. al-Isrā' 75 Makki 
16 QS. Maryam   15,23,33,66; Makki 
17 QS. Ṭaha 74 Makki 
18 QS. al-Anbiyā' 34,35; Makki 
19 QS. al-Ḥajj 6,58,66 Madani 
20 QS. al-Mukminūn 15,35,37,80,82,99; Makki 
21 QS. al-Furqān 3,49,58; Makki 
22 QS. al-Syu'arā' 81 Makki 
23 QS. al-Naml 80 Makki 
24 QS. al-Ankabūt 57 Makki 
25 QS. al-Rūm 19,24, 40,50,52 Makki 
26 QS. Lukmān 34 Makki 
27 QS. Sajadah 11 Makki 
28 QS. al-Aḥzāb 16,19 Madani 
29 QS. Sabā' 14 Makki 
30 QS. Faṭir 9,22,36 Makki 
31 QS. Yasin  12,33 Makki 
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32 QS. al-Ṣāffāt 16,53,58,59 Makki 
33 QS. al-Zumar 30,42 Makki 
34 QS. Ghāfir 11,68 Makki  
35 QS. Fuṣṣilat 39 Makki 
36 QS. al-Syūra 9 Makki 
37 QS. al-Zukhruf 11 Makki 
38 QS. al-Dukhān 8,35,56 Makki 
39 QS. al-Jāthīyah 5,21,24,26 Makki 
40 QS. al-Aḥqāf 33 Makki 
41 QS. al-Ḥujurāt 12 Madani 
42 QS. Muḥammad 20,34 Madani 
43 QS. Qaf 3,11,19,43 Makki 
44 QS. al-Najm 44 Makki 
45 QS. al-Wāqiah  47,60 Makki 
46 QS. al-Ḥadīd 2,17 Madani 
47 QS. al-Jumu'ah 6,8 Madani 
48 QS. al-Munāfiqūn 10 Madani 
49 QS. al-Mulk 2 Makki 
50 QS. al-Qiyāmah 40 Makki 
51 QS. al-Mursalāt  26 Makki 
52 QS. ‘Abasa 21 Makki 
53 QS. al- A'la 13 Makki 
 
Penyebutan lafaz hayah dan  maut dalam satu ayat secara 
bersamaan  memiliki banyak bentuk, menurut  kitab al-Mu'jam al-
Mufarras alFaz al-Qurān al-Karim, karya Muhammad Fuad 
‘Abdul Bāqī’, penulis menemukan lafaz  hayah  terdiri dari 29 
kata.
5
 Fi'il Maḍi disebutkan sebanyak 16 kali dalam ayat al-Qur’an 
yakni surah al-Baqarah: 28, al-Ḥajj: 66, Fuṣṣilat: 39, al-Baqarah: 
164, al-Najm: 44, al-Jāthiyah: 5, al-Naḥl: 65, al-Ankabūt: 63, al-
                                                             
5 Muhammad Fuad ‘Abdul Baqi’, Mu’jam al-Mufarras li alFaz, hlm. 
283- 286. 
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Mu'minūn: 37, Qāf: 11, Fāṭir: 9, al-Baqarah: 245, al-An'ām: 122, 
Yāsīn: 33, Ghāfir: 11, al- Jāthīyah: 24.   
Fi'il Muḍāri' disebutkan sebanyak 35 kali dalam ayat al-
Qur’an yakni surah al-Baqarah: 73, 258, 259, āli-'Imrān: 156, al-
Rūm: 19, 24, 50, Ghāfir: 68, al-Mu'minūn: 80, al-Ḥajj: 6, al-A'rāf: 
158, al-Taubah: 116, Yūnus: 56, al-Dukhān: 8, al-Ḥadīd: 2, 17, al-
Syūra: 9, al-Baqarah: 258, āli-'Imrān: 49, al-Baqarah: 260, al-
Mu'minūn: 37, al-Jāthiyah: 24, al-Jāthiyah: 26, al-Ḥajj: 66, al-Rūm: 
40, Qāf: 43, Yāsīn: 12, al-Ḥijr: 23, al-Furqān: 49, al-A'rāf: 25, al-
Aḥqāf: 33, al-Qiyāmah: 40, Ṭāhā: 74, al- A'la: 13, al-Syu'arā': 81.  
Isim Fa'il disebutkan sebanyak 2 kali dalam ayat al-Qur’an 
yakni surah al-Rūm: 50, Fuṣṣilat: 39. Masdar disebutkan sebanyak 
4 kali dalam ayat al-Qur’an yakni surah al-Mursālāt: 26, al-
Baqarah: 154, āli-'Imrān: 169, al-Furqān: 3. Jamak Taksir 
disebutkan sebanyak 2 kali dalam ayat al-Qur’an yakni surah Fāṭir: 
22, al- Naḥl: 21. Dalam bentuk Isim Mufrad disebutkan sebanyak 
11 kali dalam ayat al-Qur’an yakni surah āli-'Imrān: 27, al-Rūm: 
19, al-An'ām: 95, Yūnus: 31, āli-'Imrān: 27, al-An'ām: 95, al-
Furqān: 58, Yūnus: 31, al-Mulk: 2, al-Isrā': 75, āli-'Imrān: 185. 
Dalam bentuk Isim Maf’ul disebutkan sebanyak 2 kali dalam ayat 
al-Qur’an yakni surah al-An'ām: 162 dan al-Jāthiyah: 21.  
Tabel III: Lafaz hayah dari penyebutan hayah dan maut dalam 
satu ayat di lihat dari bentuk katanya.  
No lafaz  Banyak  Surah dan Ayat Bentuk  
1  َمُكا ي  ح ا 2 kali al-Baqarah: 28 Fi'il Maḍi 
      al-Ḥajj: 66 Fi'il Maḍi 
2 ا  ها ي  ح أ 1 kali Fuṣṣilat: 39 Fi'il Maḍi 
3 ا ي  ح أ 5 kali al-Baqarah:164 Fi'il Maḍi 
      al-Najm: 44 Fi'il Maḍi 
      al-Jāthiyah: 5 Fi'il Maḍi 
      al-Naḥl: 65 Fi'il Maḍi 
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      al-Ankabūt: 63 Fi'il Maḍi 
4  َي  حُي 17 kali  al-Baqarah: 73, Fi'il Muḍāri' 
      258,259; Fi'il Muḍāri' 
      āli-'Imrān: 156 Fi'il Muḍāri' 
      al-Rūm: 19,24,50 Fi'il Muḍāri' 
      Ghāfir: 68 Fi'il Muḍāri' 
      al-Mu'minūn: 80 Fi'il Muḍāri' 
      al-Ḥajj: 6 Fi'il Muḍāri' 
      al-A'rāf: 158 Fi'il Muḍāri' 
      al-Taubah: 116 Fi'il Muḍāri' 
      Yūnus: 56 Fi'il Muḍāri' 
      al-Dukhān: 8 Fi'il Muḍāri' 
      al-Ḥadīd: 2, 17; Fi'il Muḍāri' 
      al-Syūra: 9 Fi'il Muḍāri' 
5  َي  حُأ 2 kali  al-Baqarah: 258 Fi'il Muḍāri' 
      āli-'Imrān: 49 Fi'il Muḍāri' 
6 ََّي ح ل ا 2 kali  āli-'Imrān: 27 Isim Mufrad 
      al-Rūm: 19 Isim Mufrad 
  
 
  al-An'ām: 95 Isim Mufrad 
  
  Yūnus: 31 Isim Mufrad 
7  َي ح ل ا 4 kali  āli-'Imrān: 27 Isim Mufrad 
      al-An'ām: 95 Isim Mufrad 
      al-Furqān: 58 Isim Mufrad 
      Yūnus: 31 Isim Mufrad  
8. َُءا ي  ح ا 5 kali Fāṭir: 22 Jama’ Taksir 
      al- Naḥl: 21 Jama’ Taksir 
      al-Mursālāt: 26 Masdar 
      al-Baqarah: 154 Masdar 
 29 
 
      āli-'Imrān: 169 Masdar 
9  َي  حُت 1 kali al-Baqarah: 260 Fi'il Muḍāri' 
10 ا ن ُتا ي  ح 2 kali  al-Mu'minūn: 37 Fi'il Maḍi 
      al-Jāthiyah: 24 Fi'il Maḍi 
11  َيا ي  ح م 1 kali  al-An'ām: 162 Isim Maf’ul 
12  َةا ي  ح ل ا 1 kali  al-Mulk: 2 Isim Mufrad 
13  َةا ي  ح 1 kali al-Furqān: 3 Masdar 
14  َي  حُم ل 2 kali  al-Rūm: 50 Isim Fa'il 
      Fuṣṣilat: 39 Isim Fa'il 
15 ا ي  ح ن 2 Kali  al-Mu'minūn: 37 Fi'il Muḍāri' 
      al-Jāthiyah: 24 Fi'il Muḍāri' 
16  َمُها ي  ح م 1 Kali  al-Jāthiyah: 21 Isim Maf’ul 
17  َمُك ي ي  حُي 3 Kali  al-Jāthiyah: 26 Fi'il Muḍāri' 
      al-Ḥajj: 66 Fi'il Muḍāri' 
      al-Rūm: 40 Fi'il Muḍāri' 
18 ا ن   ي  ي  ح ا 2 Kali  Qāf: 11 Fi'il Maḍi 
      Fāṭir: 9 Fi'il Maḍi 
19  َي  حُن 3 Kali  Qāf: 43 Fi'il Muḍāri' 
      Yāsīn: 12 Fi'il Mudāri' 
      al-Ḥijr: 23 Fi'il Muḍāri' 
20  َي ي  حُن
 ل 1 Kali  al-Furqān: 49 Fi'il Muḍāri' 
21  َن  و  ي  خ ت 1 Kali  al-A'rāf: 25 Fi'il Muḍāri' 
22  َي ي  حُي 2 kali  al-Aḥqāf: 33 Fi'il Muḍāri' 
      al-Qiyāmah: 40 Fi'il Muḍāri' 
23 
 َةا ي  حلا 2 Kali  al-Isrā': 75 Isim Mufrad 
      āli-'Imrān: 185 Isim Mufrad 
24  َي  ح ي 2 Kali  Ṭāhā: 74 Fi'il Muḍāri' 
      al- A'la: 13 Fi'il Muḍāri' 
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25  َمُهي  ح ا 1 Kali  al-Baqarah: 245 Fi'il Maḍi 
26 َُه ن   ي  ي  ح ا 1 Kali  al-An'ām: 122 Fi'il Maḍi 
27 ا  ها ن   ي  يح ا 1 Kali Yāsīn: 33 Fi'il Maḍi 
28  َن ي ي  حُي 1 Kali  al-Syu'arā': 81 Fi'il Muḍāri' 
29 ا ن   ت ي  ي  ح ا 1 Kali Ghāfir: 11 Fi'il Maḍi 
 
Lafaz maut dalam al-Qur’an memiliki banyak bentuk, 
menurut kitab  al- Mu'jam al-Mufarras alFaz al-Qurān al-Karim, 
karya Muhammad Fuad ‘Abdul Bāqī’, penulis menemukan lafaz 
maut terdiri dari 26 kata. Fi'il Maḍi disebutkan sebanyak 4 kali 
dalam ayat al-Qur’an yakni surah al-Najm: 44, Ghāfir: 11, al-
Baqarah: 259, al-Jāthiyah: 21.   
 Fi'il Muḍāri' disebutkan sebanyak 22 kali dalam ayat al-
Qur’an yakni surah Ṭāhā: 74, al- A'la: 13, al-Furqān: 58, al-Rūm: 
40, al-Ḥajj: 66, al-Jāthiyah: 26, al-Syu'arā': 81, al-Baqarah: 258, 
āli-'Imrān: 156, Ghāfir: 68, al-Mu'minūn: 80, al-A'rāf: 158, al-
Taubah: 116, Yūnus: 56, al-Dukhān: 8, al-Ḥadīd: 2, al-Baqarah: 58, 
al-Mu'minūn: 37, al-Jāthiyah: 24, al-Ḥijr: 23, Qāf: 43, al-A'rāf: 25.  
 Isim Mufrad disebutkan sebanyak 13 kali dalam ayat al-
Qur’an yakni surah al-Baqarah: 243, āli-'Imrān: 185, Yāsīn: 33, al-
Mulk: 2, al-An'ām: 95, 95, āli-'Imrān: 27, Yūnus: 31, al-Rūm: 19, 
āli-'Imrān: 27, Yūnus: 31, al-Rūm: 19, al-Isrā': 75. Isim Maqsur 
disebutkan sebanyak 8 kali dalam ayat al-Qur’an  yakni surah al-
Baqarah: 73, 260, āli-'Imrān: 49, al-Rūm: 50, Fuṣṣilat: 39, al-Ḥajj: 
6, Yāsīn: 12, al-Syūra: 9. Dalam bentuk Masdar disebutkan 
sebanyak 14 kali dalam al-Qur’an yakni surah al-An'ām: 122, al-
Furqān: 49, Qāf: 11, al-Furqān: 3, al-Baqarah: 164, al-Rūm: 19, 24, 
50, al-Jāthiyah: 5, al- Naḥl: 65, al-Ḥadīd: 17,  al-Ankabūt: 63, Faṭir: 
9, al-An'ām: 162. Jamak Taksir disebutkan sebanyak 6 kali dalam 
al-Qur’an, yakni al-Baqarah: 28, āli-'Imrān: 169, al-Baqarah: 154, 
al- Naḥl: 21, al-Mursalāt: 26,  Faṭir: 9.  
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Tabel III: Lafaz maut dari penyebutan maut dan hayah dalam 
satu ayat dilihat dari bentuk katanya.  
No Lafaz  Banyak  Surah dan Ayat Bentuk  
1 
 َت و م ل ا 2 kali al-Baqarah: 243 Isim Mufrad 
      āli-'Imrān:185 Isim Mufrad 
2 َُت وُم ي 3 kali  Ṭāhā: 74 Fi'il Muḍāri' 
      al- A'la: 13 Fi'il Muḍāri' 
      al-Furqān: 58 Fi'il Muḍāri' 
3 ا تا و م أ 3 kali  al-Baqarah: 28 Jamak Taksir 
      āli-'Imrān: 169 Jamak Taksir 
      al-Mursalāt: 26 Jamak Taksir 
4  َتا و م ا 3 kali  al-Baqarah: 154 Jamak Taksir 
      al- Naḥl: 21 Jamak Taksir 
      Faṭir: 22 Jamak Taksir 
5 ا ت ي م 3 kali al-An'ām: 122 Masdar 
      al-Furqān: 49 Masdar 
      Qāf: 11 Masdar 
6 َُة ت ي  م ل ا 1 kali  Yāsīn: 33 Isim Mufraḍah 
7  َتا م أ 1 kali  al-Najm: 44 Fi'il Maḍi 
8 َ  مُكُت ي  ُمي 3 kali  al-Rūm: 40 Fi'il Muḍāri' 
      al-Ḥajj: 66 Fi'il Muḍāri' 
      al-Jāthiyah: 26 Fi'il Muḍāri' 
9 ا ت  و م 1 kali  al-Furqān: 3 Masdar 
10  َي
 ُنت ي  ُمي 1 kali  al-Syu'arā': 81 Fi'il Muḍāri' 
11  َت و م ل ا 1 kali al-Mulk: 2 Isim Mufrad 
12 انَّت م ا 1 kali  Ghāfir: 11 Fi'il Maḍi 
13 ى ت  و م ل ا 8 kali al-Baqarah: 73, 260 Isim Maqsur 
      āli-'Imrān: 49 Isim Maqsur 
      al-Rūm: 50 Isim Maqsur 
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      Fuṣṣilat: 39 Isim Maqsur 
      al-Ḥajj: 6 Isim Maqsur 
      Yāsīn: 12 Isim Maqsur 
      al-Syūra: 9 Isim Maqsur 
14 ا ه ت  و م 8 kali al-Baqarah: 164 Masdar 
      al-Rūm: 19, 24, 50 Masdar 
      al-Jāthiyah: 5 Masdar 
      al- Naḥl: 65 Masdar 
      al-Ḥadīd: 17 Masdar 
      al-Ankabūt: 63 Masdar 
15 َُت ي ُمي 9 kali al-Baqarah: 258 Fi'il Muḍāri' 
      āli-'Imrān: 156 Fi'il Muḍāri' 
      Ghāfir: 68 Fi'il Muḍāri' 
      al-Mu'minūn: 80 Fi'il Muḍāri' 
      al-A'rāf: 158 Fi'il Muḍāri' 
      al-Taubah: 116 Fi'il Muḍāri' 
      Yūnus: 56 Fi'il Muḍāri' 
      al-Dukhān: 8 Fi'il Muḍāri' 
      al-Ḥadīd: 2 Fi'il Muḍāri' 
16 
 َت ي م 1 kali Faṭir: 9 Masdar 
17 َ  ت ي م ل ا 5 kali  al-An'ām: 95, 95 Isim Mufrad 
      āli-'Imrān: 27 Isim Mufrad 
      Yūnus: 31 Isim Mufrad 
      al-Rūm: 19 Isim Mufrad 
18  َت ي مل ا 3 kali āli-'Imrān: 27 Isim Mufrad 
      Yūnus: 31 Isim Mufrad 
      al-Rūm: 19 Isim Mufrad 
19 َُت ي ُما 1 kali  al-Baqarah: 58 Fi'il Muḍāri' 
20 َُه تَا م ا 1 kali  al-Baqarah: 259 Fi'il Maḍi 
21 َُت وُم ن 2 kali al-Mu'minūn: 37 Fi'il Muḍāri' 
      al-Jāthiyah: 24 Fi'il Muḍāri' 
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22 ى تَا م م 1 kali  al-An'ām: 162 Masdar 
23 َ  مُه ُتَا م م 1 kali al-Jāthiyah: 21 Fi'il Maḍi 
24 َُت ي ُمن 2 kali al-Ḥijr: 23 Fi'il Muḍāri' 
      Qāf: 43 Fi'il Muḍāri' 
25  َو ُت  وُم ن 1 kali al-A'rāf: 25 Fi'il Muḍāri' 
26 
 َتا م م ل ا 1 kali al-Isrā': 75  Isim Mufrad 
 
B. Makna  hayah dalam Al-Qur’an 
 Kata hayah di dalam al-Qur’an disebutkan sebanyak 189 
kali dalam 50 surah
6
, mengambil kutipan Ahzami Samiun Jazuli 
dalam buku kehidupan dalam Pandangan Al-Qur’an bahwa kata 
hayah memiliki 8 makna
7
, diantaranya yaitu:  
1. Hayah yang berarti menghidupkan bumi, seperti yang terdapat 
dalam al-Qur’an.  
                       
          )َلحنلا:٤٢) 
 “Dan Allah menurunkan dari langit air (hujan) dan dengan 
air itu dihidupkan-Nya bumi sesudah matinya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang 
mendengarkan (pelajaran). )QS. al- Naḥl: 65(“. 
 Ayat ini senada dengan QS. al-Baqarah: 164, QS. al-
Ankabūt: 63, QS. Faṭir: 9. QS. al-Rūm: 24, 19 dan 50,  QS. Qāf: 
11, QS. Jāthīyah: 5, QS. Ḥadīd: 17, QS. al-'Ankabūt: 63 ayat di atas 
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Sonhadji, Ensiklopedi Al-Quran, hlm. 316. 
7
Ahzami Samiun Jazuli, Kehidupan dalam Pandangan Al-Qur’an, hlm. 
1-3. 
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menyebutkan kehidupan dengan lafaz     yang berarti hidupnya 
bumi dengan air hujan, Allah SWT menurunkan hujan dari langit 
agar menjadi sebab kehidupan bumi dengan menumbuhkan 
tumbuhan, pohon dan buah, setelah bumi mengalami kegersangan 
dan berdebu, sehingga bumi seperti mayit. Namun kemudian bumi 
menjadi seperti orang yang hidup lantara hujan.
8
 Ayat ini sebagai 
pelajaran bagi manusia bahwa Allah mampu menghidupkan dan 
mematikan makhluk yang ada di bumi ini, hal ini menjadi bukti 
akan kekuasaan-Nya.    
2. Hayah yang berarti kehidupan dunia, seperti yang terdapat 
dalam al-Qur’an. 
                 
                  
                    
  َ(ةرقبلا:٣٤)  
“Dan sungguh kamu akan mendapati mereka, manusia yang 
paling loba kepada kehidupan (di dunia), bahkan (lebih loba 
lagi) dari orang-orang musyrik. masing-masing mereka 
ingin agar diberi umur seribu tahun, Padahal umur panjang 
itu sekali-kali tidak akan menjauhkannya dari pada siksa. 
Allah Maha mengetahui apa yang mereka kerjakan. (QS. al-
Baqarah: 96)”. 
Ayat ini senada dengan QS. al-Baqarah: 86, 96, 204 dan 
212, QS. āli-'Imrān: 14, 117 dan 130, QS.al-Nisā': 74, QS. al-
                                                             
8
Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Wasith, terj. Muhtadi, dkk, jilid 2 
(Jakarta: Gema Insani, 2013), hlm.  313. 
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An'ām: 70, QS. al-A'rāf: 32, dan 51, QS. Yūnus: 7, dan 98, QS. 
Ḥūd: 15, QS. Ibrāhīm: 3, QS. Taubah: 38 dan 55, QS. al-kahfi: 46 
dan 104, QS. Ṭaha: 97 dan 131, QS.al-Ankabūt: 64, QS.al-Rūm:7,  
QS.al-Ra'd: 26, QS. Faṭir: 5, QS. al-Ghāfir: 39 dan 51, QS. al-
Qāṣāṣ: 79, QS. Fuṣṣilat: 16, al-Syūra: 36, QS. al-Zukhruf: 35, al-
Ḥadīd: 20, QS.al-Ankabūt: 25, QS. Muhammad: 36, QS. Jāthīyah: 
24. menyebutkan kehidupan dengan kata  yang berarti 
kehidupan dunia, dalam tafsir al-Maraghi mengatakan bahwa ayat 
di atas menjelaskan tentang kaum musyrikin yang lebih menyukai 
hidup abadi di bumi, dan mereka akan melakukan apa saja untuk 
menopang kesenangan di dunia.
9
 Ayat di atas berupa nasehat 
kepada manusia bahwa walaupun diberikan umur yang panjang jika 
hanya digunakan untuk bermakhsiat maka semua itu tidak ada 
faedah baginya.    
3. Hayah yang berarti kehidupan akhirat, seperti yang terdapat 
dalam al-Quran. 
         (رجفلا:۸٤)َ
“Dia mengatakan: "Alangkah baiknya kiranya aku dahulu 
menger jakan (amal saleh) untuk hidupku ini" (QS. al-Fajr: 
24)”. 
Ayat di atas senada dengan QS. al-Ankabūt: 64. Maksud 
ayat ini adalah penyesalan umat yang ingkar kepada Allah mereka 
mengatakan sekiranya dulu aku melakukan amal shaleh yang 
bermamfaat dan kebijakan untuk mencapai kehidupan akhiratnya. 
Sesungguhnya kehidupan yang hakiki adalah kehidupan akhirat 
yang kekal dan abadi.
10
 Ayat ini sebagai pelajaran bagi manusia 
                                                             
9
Ahmad Mustafa al-Maraghi,  Tafsir al-Maraghi, terj. Anwar Rasyidi, 
dkk. Juz 1, 2 dan 3.  (Semarang: Karya Toha Putra Semarang, 1993), hlm. 316-
317. 
10
Ahmad Mustafa al-Maraghi,  Tafsir al-Maraghi, juz 28, 29 dan 30, 
hlm.  272. 
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untuk tidak terpedaya dengan kehidupan dunia, gunakanlah 
kehidupan dunia untuk hal yang baik dan bermamfaat untuk 
kehidupan akhirat kelak. 
4. Hayah yang berarti orang yang beriman dan mendapatkan 
petunjuk, seperti yang terdapat dalam al-Qur’an. 
                 (سي:۳۷)َ
“Supaya Dia (Muhammad) memberi peringatan kepada 
orang-orang yang hidup (hatinya) dan supaya pastilah 
(ketetapan azab) terhadap orang-orang kafir.( QS. Yāsīn: 
70)”. 
Ayat di atas senada dengan QS. al-An'ām: 122, QS. Fāṭir: 
22. Hidup dalam ayat ini bermakna orang yang beriman dan 
mendapat petunjuk Allah, yaitu orang hidup yang mampu 
mengambil mamfaat dalam al-Qur’an sebagai peringatan bagi 
manusia, orang yang hidup dan bersinar mata hatinya, sebagaimana 
Qatadah berkata: “ Yang hidup kalbunya dan hidup mata hatinya.11 
5. Hayah dalam arti salah satu sifat Allah seperti yang terdapat 
dalam al-Qur’an. 
             (نارمعَلآ:۸)َ
“Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan 
Dia. yang hidup kekal lagi terus menerus mengurus 
makhluk-Nya
12
 (QS. āli-'Imrān: 2)”. 
Ayat ini senada dengan QS. al-Baqarah: 255, QS. Ṭaha: 
111, QS. al-Furqān: 58, QS. Ghāfir: 65, menyebutkan kehidupan 
                                                             
11
Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Kathsir, terj. Abdul 
Ghaffar dan Abu Ihsan al-Atsari, jilid 8 (Jakarta: Pustaka Imam al-Syafi’I, 
2017), hlm  45. 
12
Maksudnya: Allah mengatur langit dan bumi serta seisinya. 
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dengan kata   yang makna mempunyai kehidupan (Maha 
Hidup), sifat ini merupakan salah satu sifat yang sesuai dengan Zat-
Nya, sama seperti sifat Maha Mengetahui, Maha Menghendaki dan 
Maha Kuasa yang ada pada Allah.
13
 Adapun sebab turunnya ayat 
ini berkenaan dengan kaum Nasrani yang berdebat dengan 
Rasulullah berkaitan dengan nabi Isa as. mereka tidak 
mempercayai nabi Muhammad sebagai rasul,  menurut pemamahan 
kaum Nasrani bahwa nabi ‘Isa as. lebih mulia dari pada nabi 
Muhammad Saw, riwayat Ibnu Abi Hatim yang bersumber dari al-
Rabi’.14 
6. Hayah dalam arti memelihara kehidupan, seperti yang terdapat 
dalam al-Qur’an.  
                 
(ةرقبلا:۳۳٣) 
“Dan dalam qiṣaṣ itu ada (jaminan kelangsungan) hidup 
bagimu, Hai orang-orang yang berakal, supaya kamu 
bertakwa (QS. al-Baqarah:179)”. 
 Ayat di atas  senada QS. al-Mā'idah: 32, QS. al-Baqarah: 
49. dengan menyebutkan kehidupan dengan kata   yang berarti 
kehidupan yang tenang,  dengan adanya pelaksanaan hukum qiṣaṣ 
maka akan terperihara jiwa dari penganiayan dan permusuhan 
antara anggota masyarakat, dikarenakan siapapun yang mengetahui 
bahwa pelaku pembunuhan juga akan di hukum dengan 
                                                             
13
Ahmad Mustafa al-Maraghi,  Tafsir al-Maraghi,  juz 1,2 dan 3, hlm. 
21. 
14
Dahlan dan Zaka al-Farisi, Asbāb al-nuzūl latar belakang histori 
turunnya ayat-ayat al-Qur’an, (Bandung: Diponegoro, 2009), hlm. 93. 
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pembunuhan.
15
 Ayat ini sebagai pelajaran bagi manusia bahwa 
setiap hukum yang ditetapkan oleh Allah semua pasti memiliki 
hikmah dan kegunaannya masing-masing bagi manusia yang dapat 
memahaminya.  
7. Hayah yang berarti menghidupkan dengan tujuan agar menjadi 
pelajaran sebelum mencapai hari kiamat. Seperti yang terdapat 
dalam al-Qur’an.  
                      
                  
                    
                     
                 
(نارمعَلآ:٩٤ ) 
“Dan (sebagai) Rasul kepada Bani Israil (yang berkata 
kepada mereka): "Sesungguhnya aku telah datang 
kepadamu dengan membawa sesuatu tanda (mukjizat) dari 
Tuhanmu, Yaitu aku membuat untuk kamu dari tanah 
berbentuk burung; kemudian aku meniupnya, Maka ia 
menjadi seekor burung dengan seizin Allah; dan aku 
menyembuhkan orang yang buta sejak dari lahirnya dan 
orang yang berpenyakit sopak; dan aku menghidupkan 
orang mati dengan seizin Allah; dan aku kabarkan 
kepadamu apa yang kamu Makan dan apa yang kamu 
simpan di rumahmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
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Ahmad Mustafa al-Maraghi,  Tafsir al-Maraghi, juz 1, 2 dan 3, hlm. 
107.  
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adalah suatu tanda (kebenaran kerasulanku) bagimu, jika 
kamu sungguh-sungguh beriman (QS. āli-'Imrān: 49.)”. 
Ayat di atas menyebutkan kehidupan dengan lafaz  , 
yang menjelaskan mengenai, kisah nabi Isa yang dengan izin Allah 
dapat menghidupkan orang yang telah mati agar kelak kejadian 
tersebut menjadi satu pelajaran bagi kaum Bani Israil. Nabi Isa 
menghidupkan Sam bin Nuh sehingga ia bisa berbicara dengan 
manusia sebelum akhirnya ia dikembalikan kepada kematian 
sebelumnya.
16
 
8. Hayah yang berarti penciptaan awal, seperti yang terdapat dalam 
al-Quran.  
                     
              َ(جلاةيثا:2٥ (   
“Katakanlah: "Allah-lah yang menghidupkan kamu 
kemudian mematikan kamu, setelah itu mengumpulkan 
kamu pada hari kiamat yang tidak ada keraguan padanya; 
akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui (QS. al-
Jāthiyah:26)”. 
Ayat di atas senada dengan QS. al-Baqarah: 28, QS. al-Ḥajj: 
66. Yang di maksud dengan menghidupkan pada ayat ini yaitu awal 
penciptaan manusia. Bahwasanya manusia terlebih dahulu hidup di 
dunia. Ayat ini menjadi pelajaran bagi manusia bahwa Allah-lah 
yang berkuasa menciptakan, mematikan serta mengumpulkan 
kembali manusia.  
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Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Kathsir, juz 3-6, 
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C. Makna Maut dalam Al-Qur’an 
 Kematian tidak selamanya diartikan terlepasnya ruh dari 
jasad, akan tetapi bisa bermakna majazi, mengutip dari skripsi Arif 
Rahman, al-Asfahani memaknai kematian menjadi lima bagian 
yaitu.
17
 
1. Maut dalam arti bumi yang mati (kering), seperti yang terdapat 
dalam al-Qur’an. 
                  
              (مورلا:۳٣)َ
“Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan 
mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan 
menghidupkan bumi sesudah matinya. dan seperti Itulah 
kamu akan dikeluarkan (dari kubur) (QS. al-Rūm:19)”. 
  Mati pada ayat ini bermakna menghidupkan bumi yang 
telah mati (kering), yang diperumpakan dengan mengeluarkan  
manusia dari kubur.
18
 ayat di atas sebagai pelajaran bagi manusia 
bahwa Allah berkuasa atas segala sesuatu.  
2. Maut dalam arti tidur, seperti yang terdapat dalam al-Qur’an.  
                   
                   
                  
(رمزلا:٤۸)   
                                                             
17
Arif Rohman, Makna al-Maut Menurut KH. Misbah Musṭafa, hlm. 47.  
18
Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir, juz 19-22, 
hlm. 207. 
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“Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan 
(memegang) jiwa (orang) yang belum mati di waktu 
tidurnya; Maka Dia tahanlah jiwa (orang) yang telah Dia 
tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan jiwa yang lain 
sampai waktu yang ditetapkan
19
. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda- tanda kekuasaan Allah bagi 
kaum yang berfikir (QS. al-Zumar :42)”. 
  Sebagian ulama salaf berkata: “Ruh-ruh yang mati akan 
digenggam ketika mereka mati, dan ruh-ruh yang mati ketika 
mereka tidur.
20
 Allah menggenggam jiwa yang ajalnya belum tiba, 
jiwa itu digenggam dalam mengendalikan tubuh, sedangkan ruh 
masih tetap berhubungan dengannya, Allah lepaskan kembali 
kepada tubuhnya ketika bangun, sampai saat yang ditentukan, yaitu 
saat kematian.
21
 
3. Maut dalam arti hilangnya akal (tidak mengetahui), seperti yang 
terdapat dalam al-Qur’an. 
                         
                   
           (ماعنلأا:۳۸۸)َ
“Dan Apakah orang yang sudah mati22 kemudian Dia Kami 
hidupkan dan Kami berikan kepadanya cahaya yang terang, 
yang dengan cahaya itu Dia dapat berjalan di tengah-tengah 
                                                             
  19Maksudnya: orang-orang yang mati itu rohnya ditahan Allah sehingga 
tidak dapat kembali kepada tubuhnya; dan orang-orang yang tidak mati hanya 
tidur saja, rohnya dilepaskan sehingga dapat kembali kepadanya lagi.  
20
Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir, juz 19-22, 
hlm. 195. 
21
Ahmad Mustafa al-Maraghi,  Tafsir al-Maraghi,  juz 22, 23 dan 24, 
hlm. 17. 
22
Maksudnya ialah orang yang telah mati hatinya Yakni orang-orang 
kafir dan sebagainya. 
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masyarakat manusia, serupa dengan orang yang keadaannya 
berada dalam gelap gulita yang sekali-kali tidak dapat 
keluar dari padanya? Demikianlah Kami jadikan orang yang 
kafir itu memandang baik apa yang telah mereka kerjakan. 
(QS. al-An'ām: 122)”. 
  Ayat ini senada dengan QS. al-Naml: 80, mati dalam ayat di 
atas bermakna orang yang mati (hatinya) karena kekafiran dan 
kebodohan, yang terpedaya dengan bisikan yang indah dari sekutu 
mereka, hingga mereka menganggap bahwa perbuatan yang 
dilakukan adalah perbuatan yang baik.
23
 Ayat ini sebagai pelajaran 
bahwa Allah memberikan balasan sesuai dengan apa yang 
dikerjakan, bagi orang yang beriman Allah akan memberikan 
kepada mereka cahaya/ petunjuk, sedangkan bagi orang kafir Allah 
tidak memberikan petunjuk sehingga mereka tersesat dalam 
keẓaliman.    
“Adapun sebab turunnya ayat ini berkenaan dengan Umar 
bin Khatab dan Abu jahal, bahwa Rasulullah Saw pernah 
berdoa: “Ya rabbana, semoga Islam jaya dengan sebab 
salah seorang dari dua ‘Umar (‘Umar bin al- Khaththab atau 
‘Amr bin Hisyam/Abu Jahl)”. Ternyata ‘Umar bin al-
Khaththab yang masuk Islam. Dialah yang dimaksud 
dengan “orang yang tadinya mati kemudian dihidupkan"” 
dan ‘Amr bin Hisyam yang dimaksud dengan “orang yang 
tetap dalam kegelapan”. Diriwayatkan oleh Abusy Syaikh 
yang bersumber dari Ibnu ‘Abbas”.24 
 
 
 
 
 
                                                             
23
Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, juz 7,8 dan 9, hlm. 
31. 
24
Dahlan dan Zaka al-Farisi, Asbāb al-nuzūl, hlm. 227.  
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4. Maut dalam arti hilangnya kekuatan  al-Hassah (pengetahuan). 
Seperti yang terdapat dalam al-Qur’an.   
                 
           (ميرم:۸۱)َ
“Maka rasa sakit akan melahirkan anak memaksa ia 
(bersandar) pada pangkal pohon kurma, Dia berkata: 
"Aduhai, Alangkah baiknya aku mati sebelum ini, dan aku 
menjadi barang yang tidak berarti, lagi dilupakan" 
(QS.Maryam :23)” 
  Ayat di atas senada QS. Maryam: 66, menjelaskan  tentang 
kisah ketika Maryam menjelang melahirkan anaknya serta malu 
dan takut akan mendapatkan cemoohan dari orang banyak sehingga 
dia berfikir mengapa tidak mati saja sebelum kejadian itu.
25
 Ayat 
ini menjadi pelajaran bagi manusia bahwa rencana dan ketentuan 
Allah itu indah, Allah lebih mengetahui apa yang terbaik untuk 
hambanya, untuk bersyukurlah atas apa yang diberikan Allah.  
5. Maut dalam arti munculnya ketakutan yang menggerogoti hidup 
seperti bahaya kematian, seperti yang terdapat dalam al-Qur’an. 
                     
                
(إميهارب:۰۸)   
“Diminumnnya air nanah itu dan hampir Dia tidak bisa 
menelannya dan datanglah (bahaya) maut kepadanya dari 
                                                             
25
Ahmad Mustafa al-Maraghi,  Tafsir al-Maraghi, juz 16, 17 dan 18, 
hlm. 77. 
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segenap penjuru, tetapi Dia tidak juga mati, dan 
dihadapannya masih ada azab yang berat (QS. Ibrāhīm: 
80)”. 
  Ayat di atas membahas tentang minuman yang diberikan 
Allah kepada para penghuni neraka, mereka didalamnya tidak 
mendapatkan air yang bersih melainkan air yang bercampur dengan 
nanah yang sangat bau. Jadi sekian banyak ayat dalam al-Qur’an 
memiliki makna tersendiri, salah satunya seperti hayah dan maut 
yang disebutkan dalam beberapa makna, hayah disebutkan dengan 
8 makna dan maut disebutkan dalam 6 makna.  
D. Munasabah Hayah dan Maut 
  Munasabah merupakan salah satu ilmu yang harus di miliki 
oleh seorang mufassir untuk menafsirkan al-Qur’an, mengutip dari 
buku Muhammad Daming, Burhan al-Din abi Al-Hasan Ibrahim 
ibn Umar al-Biqa’i memberikan pengertian dengan menekankan 
pada fungsi munasabah itu: 
”Ilmu munasabah al-Qur’an adalah ilmu yang mengetahui 
alasan-alasan dibalik susunan atau urutan bagian-bagian al-Qur’an, 
baik ayat dengan ayat atau surah dengan surah”.26 Adapun 
munasabah pada ayat hayah dan maut diantaranya:  
QS. al-Kahfi: 28, Allah mengingatkan kepada orang yang 
beriman untuk bersabar dalam melaksanakan tuntutan wahyu, serta 
taat dan bersyukur kepada Allah, jangan pernah berpaling dan 
mengarah kepada orang kafir karena kekayaan yang mereka 
miliki.
27
 Sedangkan dalam QS. Yūnus: 64, Allah memberi kabar 
gembira kepada orang yang beriman yang tetap taat kepada Allah, 
mereka memperoleh kesempurnaan di kehidupan dunia dan akan 
mendapat kebahagiaan dalam kehidupan akhirat.
28
 
                                                             
26
Dikutib dari Muhammad Daming, Keagungan Al-Qur’an Analisis 
Munasabah, (Makassar: Pustaka al-Zikra, 2012), hlm. 22. 
27
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbāh: Pesan, kesan dan keserasian 
Al-Qur’an, vol 8, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 48. 
28
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbāh, vol 8, hlm. 116.  
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Kedua ayat di atas saling berhubungan, QS. al-Kahfi: 28, 
Allah mengingatkan kepada orang yang beriman untuk sabar, taat 
dan bersyukur kepada Allah, pada QS. Yūnus: 64, menguraikan  
tentang ganjaran serta balasan bagi orang-orang yang taat.    
QS. al-Naḥl: 20, Allah menegaskan bahwa berhala yang 
disembah oleh kaum musyrikin sama sekali tidak berdaya sehingga 
tidak wajar untuk disembah, mereka yang membuat dan mereka 
sendiri yang menyembahnya.
29
 Dalam QS. al-Syūra: 9, Allah 
mengecam perbuatan kaum musyrikin yang menjadikan selain 
Allah sebagai pelindung serta memaparkan kekuasaan penciptaan-
Nya yang pantas untuk dijadikan perlindungan.
30
 
Jadi kedua ayat di atas saling berhubungan QS.al- Naḥl: 20, 
setelah Allah menegaskan bahwa berhala yang disembah kaum 
musyrikin tidak patut disembah, pada QS. al-Syūra: 9, Allah 
mengecam perbuatan mereka dan menyatakan bahwa Allahlah 
yang patut disembah.  
QS. al-Ra'd: 34, Allah memberi azab kepada orang 
musyrikin dikarenakan mereka menghalangi orang lain di jalan 
Allah serta menyembah selain Allah, dikarenakan kebejatan jiwa 
mereka, Allah tidak memberikan satupun petunjuk,  mereka akan 
mendapatkan azab di kehidupan dunia berupa penyakit, kehilangan 
harta, pembunuhan dan lainnya serta mereka akan mendapatkan 
azab yang paling keras di akhirat kelak.
31
 Sedangkan pada QS. al-
Ḥajj: 58, Allah menyampaikan ganjaran bagi mereka yang 
berhijrah meninggalkan kampung halamannya karena kebencian 
terhadap kedurhakaan, mereka mendapatkan rezeki yang baik sejak 
ruhnya meninggalkan badannya di alam barzah dan mendapatkan 
surge di mana mereka hidup kelak.
32
 
Jadi munasabah kedua ayat di atas yaitu, QS.al-Ra'd: 34 
menjelaskan siksa yang akan di terima orang musyrikin, sedangkan 
                                                             
29
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbāh, vol 6, hlm. 20. 
30
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbāh, vol 7, hlm. 468.  
31
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbāh, vol 6, hlm. 609. 
32
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbāh,  vol 9, hlm.  99.  
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QS. al-Ḥajj: 58 menjelaskan tentang ganjaran serta balasan yang 
akan di terima orang yang taat kepada Allah. Adapun kesimpulan 
dari munasabah ayat hayah dan maut yaitu kedua ayat tersebut 
adakalanya sebagai perbandingan, ada sebagai lanjutan penjelasan 
ayat.  
E. Rahasia penyebutan Hayah dan Maut 
  Penyebutkan hayah dan maut secara bersamaan sebanyak 
145 kali dalam satu ayat, al-Quran menyebutkan lafaz hayah 
terlebih dahulu dari lafaz maut, terkadang menyebutkan lafaz maut 
terlebih dahulu dari lafaz hayah, tetapi kebanyakan menyebutkan 
lafaz yang di dahului dengan hayah, berdasarkan pola urutan yang 
semestinya bahwasanya manusia terlebih dahulu mengalami 
kematian, lalu dihidupkan, dimatikan kembali kemudian baru 
dihidupkan lagi. Pada tulisan ini hanya memaparkan sebagian kecil 
penyebab disebutkan lafaz hayah terlebih dahulu dari maut dan 
sebaliknya yang terdapat dalam al-Qur’an. Yaitu:  
                   
(ماعنلأا:۳٤۸(  
“Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, 
hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta 
alam (QS. al-An'ām: 162)”. 
                َ(فرعلأا:۸٢ ( 
“Allah berfirman: "Di bumi itu kamu hidup dan di bumi itu 
kamu mati, dan dari bumi itu (pula) kamu akan 
dibangkitkan (QS. al-A'rāf: 25)”. 
  Kedua ayat  di atas berbicara dalam konteks khithab kepada 
Adam dan Hawa, dengan menyebutkan hayah terlebih dahulu dari 
maut  disebabkan karena konteks kehidupan manusia pertama kali 
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di bumi.
33
 Selain itu juga terdapat dalam al-Qur’an juga terdapat 
penyebutan maut terlebih dahulu.  
                       
      َ(كملا:۸ ( 
“Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji 
kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. dan 
Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun, (QS. al-Mulk: 
2)”. 
  Ayat di atas menyebutkan lafaz al-maut terlebih dahulu dari 
kata al-hayah untuk mengingatkan manusia tentang asal usul 
keadaannya yang lebih dahulu di bawa dengan kematian bukan 
kehidupan serta untuk menekankan bahwa kehidupan dan kematian 
adalah makhluk ciptaan Allah.
34
  
  Mengutip dari kitab tafsir al-Misbah, Ibn ‘Asyur 
mengatakan bahwa ayat ini mendahulukan kata maut untuk 
memperjelas bahwa  setelah mati manusia akan diberi balasan 
sesuai dengan apa yang telah diperbuat. Tujuan yang terpenting 
pada ayat tersebut adalah pembalasan.
35
  
                       
          ) رفاغ: ١١( 
 “Mereka menjawab: "Ya Tuhan Kami Engkau telah 
mematikan Kami dua kali dan telah menghidupkan Kami 
dua kali (pula), lalu Kami mengakui dosa-dosa kami. Maka 
                                                             
33
Munir Muhammad Ali, Dalālah al- Taqdīm wa al Ta’khīr fi al- 
Qur’an al Karīm, (Mesir: Maktabah Wahbah: 2005),  hlm. 191 
34
Muhammad Mutawali al-Sya’rawi, Tafsir al- Sya’rawi, (tk: Akhbar al 
yaum, 1991), hlm. 1626.  
35
Dikutip dari M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbāh, hlm. 343.  
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Adakah sesuatu jalan (bagi Kami) untuk keluar (dari 
neraka)?" (QS. Ghāfir: 11)”.  
  Ayat di atas menyebutkan maut terlebih dahulu dari hayah, 
mengambil kutipan dari buku Dalālah al- Taqdīm wa al Ta’khīr fi 
al- Qur’an al Karīm karangan Munir Muhammad Ali, al-Zarkasyi 
menerangkan bahwa di antara sebab didahulukan kata maut dalam 
beberapa ayat al-Qur’an termasuk dalam QS. Ghāfir: 11, yaitu 
untuk menunjukkan sisi kelemahan manusia bahwa kehidupan itu 
pada hakikatnya di awali dengan kematian, selain itu juga untuk 
membungkam keraguan akan kebangkitan setelah kematian, 
padahal mereka sendiri sebelum hidup di dunia juga dalam keadaan 
mati. Para ulama berpendapat bahwa arti dari kematian yang 
disebutkan pertama adalah keadaan manusia sebelum mereka 
diciptakan, tetapi ada juga ulama yang mengatakan bahwa maksud 
kematian pertama adalah keadaan manusia saat masih dalam tulang 
sulbi ayah dan kakeknya.
36
 
  Jadi pendahuluan kata maut dalam al-Qur’an disebabkan 
dengan berlandaskan pada pertimbangan wujudiah yaitu keadaan 
yang lebih dahulu terjadi pada manusia dan makhluk lain. Begitu 
juga pendahuluan kata hayah disebabkan manusia pertama kali 
hidup di dunia. Untuk menambah data, penulis memaparkan 
kriteria ayat yang menyebutkan hayah dan maut sebagai berikut: 
1. Kriteria ayat yang mendahulukan kata hayah 
  Adapun kriterianya yaitu, kandungan ayat penyebutan 
hayah terlebih dahulu tidak ada pada kandungan ayat yang 
menyebutkan maut terlebih dahulu, serta munasabah ayat yang 
mendahulukan hayah dengan ayat sebelumnya tidak sama dengan 
munasabah ayat mendahulukan maut.  
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Munir Muhammad Ali,  Dalālah al- Taqdīm wa al Ta’khīr, hlm.  192.  
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a. Tema besar ayat 
 Pertama: bumi tempat dikumpulnya manusia 
                (فارعلأا:2٦)َ
“Allah berfirman: "Di bumi itu kamu hidup dan di bumi itu 
kamu mati, dan dari bumi itu (pula) kamu akan 
dibangkitkan (QS. al-A’raf: 25)”. 
         ,       (تلاسرملا: 2٥-2٦) َ
“Bukankah Kami menjadikan bumi (tempat) berkumpul, 
orang-orang hidup dan orang-orang mati
37
? (QS. al-
Mursalāt: 25-26)”  
  Kedua ayat di atas menjelaskan bahwasanya bumi 
merupakan tempat manusia dikumpulkan, di bumi manusia pertama 
kali merasakan kehidupan dan di bumi juga manusia akan 
merasakan kematian serta akan dibangkitkan kembali.   
  Kedua: membahas tentang orang kafir yang menganggap 
mereka hanya hidup di dunia.  
                    
(ملانونمؤ:َ۱۳( 
“Kehidupan itu tidak lain hanyalah kehidupan kita di dunia 
ini, kita mati dan kita hidup
38
dan sekali-kali tidak akan 
dibangkitkan lagi, (QS. al-Mu'minūn:37)”. 
                                                             
  37Maksudnya: bumi mengumpulkan orang-orang hidup dipermukaannya 
dan orang-orang mati dalam perutnya. 
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                 
                   
)ةيثاجلا:۸٤(َ 
“Dan mereka berkata: "Kehidupan ini tidak lain hanyalah 
kehidupan di dunia saja, kita mati dan kita hidup dan tidak 
ada yang akan membinasakan kita selain masa", dan mereka 
sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan tentang itu, 
mereka tidak lain hanyalah menduga-duga saja (QS. al-
Jāthiyah:24)”.  
  Kedua ayat di atas membahas tentang argumen orang yang 
tidak membenarkan adanya hari kebangkitan, mereka mengira 
bahwa kehidupan mereka hanya di dunia saja tanpa dibangkitkan 
kembali sesudahnya, mereka tidak mengetahui bahwa semua 
manusia akan dibangkitkan setelah kematian di dunia serta semua 
perbuatan yang telah dilakukan dunia di minta pertanggung 
jawaban.  Ketiga: Perdebatan nabi Ibrahim dan Namrudz 
                   
                     
                     
                                                                                                                                         
  38Maksudnya: di samping sebagian dari manusia meninggal dunia, 
Maka ada manusia yang lain dilahirkan. 
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                     
        (ةرقبلا:۸٢۲(  
“Apakah kamu tidak memperhatikan orang39 yang 
mendebat Ibrahim tentang Tuhannya (Allah) karena Allah 
telah memberikan kepada orang itu pemerintahan 
(kekuasaan). ketika Ibrahim mengatakan: "Tuhanku ialah 
yang menghidupkan dan mematikan," orang itu berkata: 
"Saya dapat menghidupkan dan mematikan".
40
Ibrahim 
berkata: "Sesungguhnya Allah menerbitkan matahari dari 
timur, Maka terbitkanlah Dia dari barat," lalu terdiamlah 
orang kafir itu; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang zalim (QS. al-Baqarah: 258)”. 
  Ayat ini membahas tentang nabi Ibrahim yang berdebat 
dengan Namrudz tentang kekuasaan Allah dalam menciptakan 
segala sesuatu. Namrudz merasa dirinya bisa  menghidupkan dan 
mematikan, namun dia salah besar apa yang dilakukan semua itu 
atas kekuasaan Allah. Bahwasanya Allah tidak memberikan 
petunjuk kepadanya.  
b. Asbāb al-nuzūl 
“Qs. al-Jāthiyah: 24 turun berkenaan dengan kaum jahiliah 
yang beranggapan bahwa kecelakaan itu disebabkan adanya 
malam dan siang (mereka selalu mengambinghitamkan 
                                                             
39
Yaitu Namrudz dari Babilonia.  
  40Maksudnya raja Namrudz dengan menghidupkan ialah membiarkan 
hidup, dan yang dimaksudnya dengan mematikan ialah membunuh. Perkataan itu 
untuk mengejek Nabi Ibrahim as. 
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masa), berdasarkan riwayat Ibnu Jarir yang bersumber dari 
Abu Hurairah.”41 
c. Munasabah ayat dengan ayat sebelumnya 
  (QS. al-Baqarah: 258), ayat sebelumnya  menegaskan 
bahwa Allah adalah wali orang yang beriman dan ṭaghut adalah 
wali orang kafir, ayat berikutnya memberi beberapa contoh dari 
kedekatan, bantuan dan perlindungan Allah terhadap orang yang 
beriman itu, lalu kedekatan dan perlindungan ṭaghut kepada yang 
kafir.
42
  
  (QS. al-Jāthiyah: 24) ayat sebelumnya Allah mengecam 
kedurhakan kaum musyrikin terhadap Allah yakni keengganan 
mereka mengakui keEsaan Allah, ayat selanjutnya mengemukakan 
kedurhakaan mereka (kaum Musyrikin) yang lain. Yaitu 
kedurhakaan mereka yang mengatakan bahwa kehidupan mereka 
hanya di dunia saja tidak ada akhirat, mereka terus menerus datang 
secara bersinambungan silih berganti lahir dan mati.
43
 
  (QS. al-A'rāf: 25) ayat sebelumnya Allah menurunkan nabi 
Adam dan Hawa dari syurga disebabkan telah melanggar perintah 
Allah. Ayat ini Allah menjadikan bumi tempat yang baru untuk 
Adam, Hawa dan keturunnya di sana mereka hidup, mati dan akan 
dibangkitkan, serta di bumi Allah mengumpulkan semua 
manusia.
44
 
   (QS. al-Mursalāt: 25-26) ayat sebelumnya menyinggung 
tentang asal kejadian manusia dan kehadirannya di bumi ini, 
sedangkan ayat ini membahas tentang kehidupan manusia serta 
menguraikan anugerah Allah di bumi dan akhir kehadirannya di 
sana.
45
 
 
                                                             
  
41
Dahlan dan Zaka al-Farisi, Asbāb al-nuzūl, hlm 492 
42
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbāh, vol 1, hlm. 555-556.  
43
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbāh, vol 13, hlm. 53-56. 
44
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbāh, vol 5, hlm.  53. 
45
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbāh, vol 14, hlm.  687.  
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2. Kriteria ayat yang mendahulukan kata maut 
  Adapun kriterinya yakni kandungan penyebutan lafaz maut 
terlebih dahulu tidak ada pada kandungan ayat yang menyebutkan 
hayah terlebih dahulu, selain itu munasabah ayat yang 
menyebutkan maut dengan ayat sebelumnya tidak sama dengan 
munasabah pada ayat yang menyebutkan hayah terlebih dahulu, 
berikut beberapa uraiannya. 
a. Tema besar 
  Pertama, keadaan para syuhada yang gugur di jalan Allah 
seperti yang terdapat dalam al-Qur’an. 
                  
        (ةرقبلا:۳٢٤( 
“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang 
yang gugur di jalan Allah, (bahwa mereka itu) mati; bahkan 
(sebenarnya) mereka itu hidup,
46
 tetapi kamu tidak 
menyadarinya (QS. al-Baqarah: 154)”. 
                      
       (نارمعَلآ:۳٤٣(َ
                                                             
  
46
Yaitu hidup dalam alam yang lain yang bukan alam kita ini, di mana 
mereka mendapat kenikmatan-kenikmatan di sisi Allah, dan hanya Allah sajalah 
yang mengetahui bagaimana Keadaan hidup itu. 
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“Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur 
di jalan Allah itu mati; bahkan mereka itu hidup
47
 di sisi 
Tuhannya dengan mendapat rezki (QS. ali Imran: 169)”. 
  Kedua ayat di atas menyebutkan lafaz maut terlebih dahulu  
bertujuan sebagai penengasan kepada umat manusia bahwa orang 
yang mati di jalan Allah (berperang) mereka tidak mati, tetapi 
mereka hidup. Kedua, Keadaan para penghuni neraka. 
                        
(هط:۳٤(َ
“Sesungguhnya Barangsiapa datang kepada Tuhannya 
dalam Keadaan berdosa, Maka Sesungguhnya baginya 
neraka Jahannam. ia tidak mati di dalamnya dan tidak (pula) 
hidup
48
 (QS. Ṭaha: 74)”. 
         (ىلعلأا:۳۱(َ
“kemudian Dia tidak akan mati di dalamnya dan tidak 
(pula) hidup (QS. al-A’la: 13)”. 
  Kedua ayat di atas sama-sama membahas tentang keadaan 
para penghuni neraka, mereka didalamnya tidak mati dan tidak pula 
hidup dengan aman dan tenang disebabkan setiap hari mendapat 
siksaan. Ketiga, Membicarakan tentang berhala.  
                                                             
47
Yaitu hidup dalam alam yang lain yang bukan alam kita ini, di mana 
mereka mendapat kenikmatan-kenikmatan di sisi Allah, dan hanya Allah sajalah 
yang mengetahui bagaimana Keadaan hidup itu 
  48Maksud tidak mati ialah Dia selalu merasakan azab dan maksud tidak 
hidup ialah hidup yang dapat dipergunakannya untuk bertaubat. 
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                     
(حنلال:۸۳(  
“(Berhala-berhala itu) benda mati tidak hidup, dan berhala-
berhala tidak mengetahui bilakah penyembah-
penyembahnya akan dibangkitkan (QS. al-Naḥl: 21)”. 
  Ayat di atas menjelaskan bahwa berhala yang disembah 
oleh kaum kafir merupakan benda mati yang dibuat oleh mereka 
sendiri, lalu mereka menjadikannya Tuhan, berhala itupun tidak 
mengetahui penyembahnya akan dibangkitkan. Keempat: Para nabi 
yang memperoleh rasa aman di tiga kondisi 
                     (ميرم:۳٢(   
“Kesejahteraan atas dirinya pada hari ia dilahirkan dan pada 
hari ia meninggal dan pada hari ia dibangkitkan hidup 
kembali (QS. Maryam: 15)”. 
                       
(يرمم:۱۱(  
“Dan Kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaKu, pada 
hari aku dilahirkan, pada hari aku meninggal dan pada hari 
aku dibangkitkan hidup kembali" (QS. Maryam: 33)”. 
  Kedua ayat di atas sama-sama menjelaskan kedua nabi  
(Yahya dan Isa)  memperoleh rasa aman di tiga kondisi, (di waktu 
lahir, mati dan hari kebangkitan), balasan Allah bagi mereka yang 
taat kepada-Nya.  
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b. Asbāb al-nuzūl 
  QS. al-Baqarah: 154, Menurut riwayat Ibnu Mandah dari 
as-Suddish Shaghir, dari al-Kalbi, dari Abu Shalih yang bersumber 
dari Ibnu Abbas, ayat ini turun berhubungan dengan gugurnya 
sahabat Rasulullah Saw, yaitu: Tamin bin al-Hammam pada perang 
Badr, dalam peristiwa itu gugur pula para sahabat yang lain, namun 
pada riwayat Abu Nu’aim mengemukakan para ulama sepakat 
bahwa yang gugur adalah ‘Umair bin al-Hammam.49 
  QS. ali Imran: 169, Menurut riwayat oleh Ahmad, Abu 
Dawud, dan al-Hakim, yang bersumber dari Ibnu Abbas, dan 
diriwayatkan pula oleh al-tirmidzi yang bersumber dari Jabir, 
mengemukakan bahwa Rasulullah Saw bersabda: “Allah 
menjadikan arwah saudara-saudaramu yang gugur di perang Uhud 
sebagai burung-burung hijau yang mengunjungi sungai di surga 
dan memakan buah-buahannya, sampai menghampiri lampu emas 
di bawah naungan Arasy. Ketika mereka mendapatkan makanan 
yang enak, minuman yang lezat, dan tempat tidur yang empuk, 
mereka berkata: “Alangkah baiknya jika teman-teman kita 
mengetahui apa yang telah Allah jadikan untuk kita, sehingga 
mereka itu tidak segan berjihad dan tidak mundur dalam 
peperangan. “Allah berfirman kepada mereka: “Aku akan 
sampaikan hal kalian kepada mereka.” Maka turunlah ayat ini yang 
menceritakan tentang keadaan para syuhada.
50
 
c. Munasabah ayat dengan ayat sebelumnya 
  QS. al-Baqarah: 154, pada beberapa ayat sebelumnya Allah 
menjelaskan tentang perjuangan terhadap keimanan bisa saja 
mengancam harta bahkan nyawa mereka maka pada ayat ini 
disebutkan bahwa kematian itu sebagai musibah yang paling berat 
yang di takuti oleh manusia, akan tetapi pada hakikatnya mereka 
                                                             
 
49
Dahlan dan Zaka al-Farisi, Asbāb al-nuzūl, hlm. 43. 
50
Dahlan dan Zaka al-Farisi, Asbāb al-nuzūl, hlm. 119. 
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yang meninggal di jalan Allah itu tidak mati, melainkan dalam 
keadaan hidup.
51
 
  QS. āli-'Imrān: 169 Ayat sebelumnya membicarakan 
tentang mereka penduduk Madinah yang mengatakan bahwa 
seandainya saudara kita tidak ikut berperang, pasti mereka tidak 
akan terbunuh, ayat setelahnya membantah argument mereka 
bahwasanya orang  yang meninggal di jalan Allah itu tidak mati, 
melainkan  dalam keadaan hidup.
52
 
  QS. al-Naḥl: 21, menyebutkan kematian sebagai salah satu 
sifat berhala sehingga tidak layak mereka dijadikan sesembahan. 
Ayat ini melanjutkan pembahasan ayat sebelumnya tentang alasan 
kebodohan penyembahan berhala. Karena mereka pada hakikatnya 
mati dan tidak hidup.
53
 
  QS. Maryam: 15, ayat sebelumnya menerangkan sifat indah 
yang di miliki oleh Yahya berupa taat kepada Allah serta taat 
kepada kedua orang tuanya serta jauh dari sikap mendurhakai 
keduanya, ayat selanjutnya Allah memberi salam sejahtera kepada 
Yahya berupa memperoleh rasa aman di tiga kondisi, (di waktu 
lahir, mati dan hari kebangkitan).
54
 
  QS. Ṭāhā: 74, ayat sebelumnya memaparkan pernyataan 
para tukang sihir fir’aun yang bertaubat kepada Allah, ayat 
selanjutnya melanjutkan pernyataan mereka kepada fir’aun yang 
berupa nasehat, siapa yang kembali kepada Allah dalam keadaan 
ingkar maka ia akan memperoleh balasan neraka jahannam, mereka 
tidak mati didalamnya sehingga selalu merasakan siksaan dan rasa 
sakit yang tidak akan berhenti, serta mereka tidak akan hidup 
dengan tenang.
55
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Muhammad Mutawali al- Sya’rawi, Tafsir al- Sya’rawi, hlm. 650.  
52
Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir, juz 3-6, 
hlm.  185. 
53
Muhammad Mutawali al- Sya’rawi, Tafsir al- Sya’rawi, hlm. 7859 
54
Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir,  juz 13- 16, 
hlm. 31. 
55
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbāh, vol 8, hlm. 319. 
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  QS. al-A'lā: 13, ayat sebelumnya membahas tentang orang 
yang celaka dan ingkar yang tidak menerima peringan berupa 
dakwah yang disampaikan oleh rasul-Nya. Ayat selanjutnya 
menjelaskan akibat dan akhir kehidupan bagi orang yang celaka 
dan tempat kembalinya Adalah di neraka jahannam.
56
 
  Jadi ayat yang menyebutkan hayah terlebih dahulu lebih 
kepada penjelasakan tentang kehidupan manusia di bumi, 
sedangkan ayat yang menyebutkan maut terlebih dahulu berkenaan 
dengan kehidupan manusia di akhirat dan kehidupan manusia  
sebelum ada di dunia.  
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Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, juz 28, 29 dan 30, 
hlm.  224-225. 
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BAB IV 
PENUTUP  
A. Kesimpulan 
  Berdasarkan atas rumusan masalah  dan sesuai dengan 
penelitian yang tercantum dalam seluruh kajian skripsi ini, maka 
dapat di tarik kesimpulan. Al-Qur’an menyebutkan lafaz hayah 
dengan delapan makna yaitu: pertama, hayah yang berarti 
menghidupkan bumi. Kedua, hayah yang berarti kehidupan dunia. 
Ketiga, hayah yang berarti kehidupan akhirat. Keempat, hayah 
yang berarti orang beriman yang mendapat petunjuk. Kelima, 
hayah yang berarti salah satu sifat Allah. Keenam, hayah yang 
berarti memelihara kehidupan Ketujuh, hayah yang berarti 
menghidupkan dengan tujuan agar menjadi pelajaran. Kedelapan, 
hayah yang berarti penciptaan awal.  
  Kata maut dalam al-Qur’an terdapat lima makna yaitu: 
pertama, maut yang berarti bumi yang kering. Kedua, maut yang 
berarti tidur. Ketiga, maut yang berarti hilangnya nalar (tidak 
menerima kebenaran). Keempat, maut yang berarti hilangnya 
kekuatan pengetahuan. Kelima, Maut dalam arti munculnya 
ketakutan yang menggerogoti hidup seperti bahaya kematian. 
  Adapun rahasia penyebutan hayah dan maut, diantaranya,  
karena konteks kehidupan manusia pertama kali yaitu di bumi, 
selain itu juga untuk menunjukkan sisi kelemahan manusia bahwa 
kehidupan itu pada hakikatnya di awali dengan kematian, serta  
untuk membungkam keraguan akan kebangkitan setelah kematian, 
jadi lafaz yang ada dalam al-Qur’an baik yang disebutkan terdahulu 
maupun kemudian semuanya memiliki makna dan maksud 
tersendiri, Maha Suci Allah yang berkuasa atas segala sesuatu.   
  Penyebutan kata mati dan hidup dari sekian banyak kodrat 
dan kuasa disebabkan karena kedua hal ini merupakan bukti yang 
paling jelas tentang kuasa-Nya dalam konteks manusia. Hidup 
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tidak dapat diwujudkan oleh selain-Nya dan mati tidak ada 
seorangpun yang dapat menghindarinya.   
B. Saran  
  Dari penulisan ini akan dikemukakan beberapa saran 
sebagai bahan masukan bagi pengembangan pembinaan ilmu tafsir 
serta penerapannya dalam diri mahasiswa dan masyarakat pada 
masa yang akan datang. Penulis berharap agar tulisan ini 
mendatangkan manfaat bagi pembaca, baik mahasiswa maupun 
dikalangan akademisi.  
1. Saran akademik 
  Penulis berharap agar tulisan ini mendatangkan manfaat 
bagi pembaca, baik mahasiswa maupun dikalangan akademisi. 
serta penulis berharap supaya muncul penelitian baru seputar 
permasalahan ini dengan merujuk pada kitab-kitab lain sehingga 
menambah wawasan dan keilmuan terutama mahasiswa tafsir 
sekarang serta dimasa yang akan datang muncul penelitian baru 
yang meneliti tentang tema yang lain dalam al-Qur’an.  
2. Saran praktik 
Di antara saran penyusun adalah perlunya kita mengetahui 
bahwasanya Allah berkuasa menghidupkan dan mematikan 
makhluk-Nya, serta berkuasa untuk membangkitkan kembali 
makhluk yang telah mati. Oleh karena itu sebagai manusia bisa 
mengambil pelajaran dari apa yang disampaikan Allah dalam kitab-
Nya, sebagai peringatan dan petunjuk bagi manusia bahwa hanya 
kepada Allah-lah kita beribadah dan hanya kepada-Nya lah kita 
semua akan kembali, dengan demikian gunakanlah waktu yang ada 
dengan hanya beribadah kepada Allah. 
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